Bab. 1 
Yuda POV 


Sekarang gue lagi di lapangan basket sekolah, menonton 
Agustian Deflin yang lagi latihan buat pertandingan antar 
sekolah, sahabat gue sejak masa SMP. Walaupun kami baru 
dekatnya pas di SMA sih. Awalnya kami bersahabat karena 
Fabian, sahabat dekat gue sejak SMP. Dulu gue sama Fabian 
satu kelas selama tiga tahun di SMP, kami sering jalan 
bareng akhirnya menjadi sangat dekat. Sedangkan Tian 
panggilan akrab gue buat Agustian, satu klub basket 
dengan Fabian selama dua tahun sampai akhirnya kami 
bertiga masuk SMA yang sama dan kebetulan juga satu 
kelas. 


Sampai lupa kenalin diri, gue Yuda Pratama. Kelas 2 IPA 1, 
masih tetap sekelas sama Tian dan Fabian. Sebagai bocoran, 
gue lagi dalam proses PDKT sama Tian. Mungkin 
kedengarannya aneh gue suka sama Tian, karena kami 
sama-sama cowok. Awalnya juga gue merasa aneh dan 
menyangkal perasaan gue. Sampai akhirnya, ada murid 
pindahan di kelas satu. Alexandra, dia dengan terang- 
terangan menguber-nguber Fabian, sampai akhirnya mereka 
jadian. Membuat Fabian yang aslinya maniak dada gede jadi 
belok karenanya. 


Sejak saat itu, di sekolah kami mulai muncul beberapa 
pasangan gay. Ya iyalah, kisah cinta mereka jadi awal tren 
pasangan sejenis di sekolah kami. Hingga sekarang, kalau lo 
lihat ada cowok sama cowok yang ciuman di koridor atau 
kelas, sudah gak aneh lagi. 


Apalagi pas kelas satu, kami pernah ke villa bareng-bareng 
dan gue sama Tian kebagian sekamar. Melihat Tian yang 


tidurnya topless dengan otot-otot mengiurkan, belum lagi 
dia tidurnya gak bisa diam sampai menempel ke gue, 
membuat dinding pertahanan gue runtuh. Sejak itulah gue 
sadar kalau gue enggak mau cuma menyimpan perasaan 
gue. Gue pengen jadi pacar Tian. 


Saat itu kami memang belum dekat, tapi sepulang dari villa, 
gak lama ada insiden mengejutkan di sekolah. Abang 
Alexandra datang ke kelas kami, mengamuk-amuk karena 
perusahaan itu cowok nyaris bangkrut. Saat itulah kami 
tahu ternyata dia cewek, bukannya cowok. Alhasil membuat 
Fabian sakit hati merasa ditipu oleh pacarnya, sahabat gue 
itu langsung ngegalau habis selama 6 bulan penuh. Selama 
masa-masa suram itu, gue dan Tian tiap hari menghibur 
Fabian. Itulah yang membuat kami sering menghabiskan 
waktu bareng dan jadi dekat sampai sekarang. 


Walaupun Tian hanya menganggap gue sahabat dan belum 
sadar tentang perasaan gue ke dia. Setidaknya dia sudah 
gak homophobic lagi kayak dulu, awal Alexandra belum 
jadian sama Fabian, mereka sempat berantem gitu. 


Kembali ke Tian, sehabis latihan kami pulang bareng. Dulu 
kami selalu pulang bareng bertiga sama Fabian, tapi sejak 
dia sudah berbaikan sama pacarnya, kami jadi pulang 
berdua saja. Kesempatan bagus buat gue. 


"Tian, makan dulu yuk! Lapar gue," ajak gue. 


"Oh, oke! Gue juga lapar, kepingin ke PH," ucapnya sambil 
nyengir. 


Habis itu kami langsung menuju ke PH. Lagi asyik-asyiknya 
makan, Tian tiba -tiba saja meletakkan HP yang dari tadi 
dimainkannya. "Yud, lo nginap di rumah gue selama 
seminggu ya, Fabian gak mau katanya. Lo mau, kan?" ajak 
Tian, sedikit maksa. 


Gue langsung tersenyum, lo gak maksa juga gue dengan 
senang hati okein kok Tian, apalagi boboknya di kamar Tian, 
asyik! "Oke, tapi nanti gue balik dulu ambil baju," jawab gue 
sok kalem. Agustian langsung tersenyum. Dia merangkul 
gue, mengacak-acak rambut gue dengan gemas. 


"Thanks banget Bro!! Lo emang sahabat gue!" ucap Tian. 


Gue hanya bisa tersenyum tipis mendengar kata-katanya, 
berharap suatu saat kata ' sahabat berubah menjadi ' pacar. 
Sekadar info, Tian itu anak tunggal dan bonyok-nya sering 
keluar kota. Karena pembantunya gak nginap, makanya tiap 
ditinggal bonyok dia sendirian. Walaupun ini cowok 
badannya gede gitu, tapi aslinya takut ditinggal sendirian. 
Alhasil, tiap bonyok-nya keluar kota, dia pasti maksa Fabian 
atau gue nginap di rumahnya. Sedangkan gue anak broken 
home, sudah empat tahun gue ngekos. Jadi mau nginap 
selama apa pun, gak ada yang bakal ngelarang gue. 


KKK 


Sekarang sudah malam, gue sama Tian lagi main PS bareng 
di kamarnya yang sudah kayak kamar gue sendiri. Saking 
seringnya gue nginap di sini. Tiba-tiba saja, Tian meletakkan 
stick PS-nya begitu saja. 


"Argh, bosan. Sudahan yuk mainnya," ucap Tian. 
"Ya sudah," balas gue singkat. 


Karena Tian sudah baring-baring di kasur, gue pun ikutan 
ngejatuhin badan gue di sampingnya. Pas gue melihat ke 
samping gue, matanya terpejam. Apakah Tian sudah tidur? 
Menatap wajahnya yang tengah terlelap, entah dorongan 
dari mana, gue beranikan diri mencuri satu ciumanan 
darinya, manis. Merasa kurang cukup, gue kembali 


menciuminya, melumat bibir yang begitu menggoda, 
menjilat dan mengigit kecil bibir bawahnya. 


"Hmm ..." Tian mengerang kecil dan mulutnya terbuka, 
hilang sudah akal sehat gue. Seolah kerasukan setan, gue 
kembali melumat bibirnya rakus seperti kelaparan. 
Menyelipkan lidah gue menikmati lidahnya. Tidak cukup 
sampai di situ, tangan kanan gue sudah mulai menyusup di 
balik kaus yang ia kenakan, mengelus pelan perutnya 
pelahan naik ke dadanya. 


BRAK!! 


Tubuh gue terlempar jatuh ke bawah lantai. Agustian 
terbangun dengan raut muka sangat marah. Tubuhnya 
menegang, matanya melotot ke gue, makian pun keluar dari 
mulutnya, "ANJING LO! APA YANG LO LAKUIN KE GUE, 
HAH!?" 


"Sorry, Tian, gue gak bermaksud kurang ajar ke elo," ucap 
gue lirih sambil menundukkan kepala. Gue ngerasa bersalah 
ketahuan ngerepin Tian waktu ia tidur. 


"GAK BERMAKSUD LO BILANG!? YANG TADI LO LAKUIN APA? 
GAK KURANG AJAR EMANGNYA!" bentak Tian kembali. 


Tanpa gue sadari, pernyataan cinta gue terucap begitu 
saja."Gue suka sama lo Tian, sejak kelas satu gue sudah 
naksir sama lo. Tadi itu, tanpa sadar gue lepas kendali." 


Cowok itu kelihatan makin marah, tangannya mengepal 
erat. "SHIT!! DASAR HOMO! MULAI SEKARANG LO JAUH-JAUH 
DARI GUE! LO BUKAN SAHABAT GUE LAGI! SELAMA INI GUE 
PERCAYA SAMA LO, ANGGAP LO KAYAK SAUDARA, NYATANYA 
APA!?" Tian kembali membentak gue. 


"Gue gak bermaksud begitu, gue tulus sayang sama lo. 
Please maafin gue," pinta gue sedikit memelas. 


"NGGAK!! GUE BEGO KALAU SAMPAI PERCAYA SAMA 
COWOK BRENGSEK YANG NGEREPEIN GUE PAS TIDUR! 
JANGAN-JANGAN SELAMA INI LO SERING LAKUIN KAYAK 
GINI?" 


Agustian kelihatan shock mendengar ucapannya sendiri. la 
menutup mulutnya dengan tangan kirinya, wajahnya tiba- 
tiba menjadi pucat. Kembali ia bertanya dengan suara lirih, 
"Jawab gue! Lo sering grepein gue? Lo sudah apain saja 
tubuh gue?" 


Gue cepat-cepat membantah. "Nggak, Tian. Percaya ke gue. 
Ini pertama kalinya. Sebelum-sebelumnya gue gak pernah 
sentuh lo," ucap gue, memberi penjelasan, tapi Tian gak 
percaya. 


"Bohong lo, Yud!!" bentak Tian. 


"Gue gak bohong Tian, lo mau, kan maafin gue," mohon 
gue. Lalu menggenggam tangan kanannya yang masih 
mengepal dengan erat. Dengan cepat, Tian menarik 
tangannya kasar dari genggaman gue. la mundur sejauh 
mungkin dari gue. Melihat itu gue pun mendekat, tapi 
dengan cepat ia berteriak menghentikan langkah gue. 


"STOP!!" 


"Tian " belum gue selesai bicara, Tian kembali menimpali. 
"KELUAR LO DARI RUMAH GUE! GUE NORMAL BUKAN HOMO 
KAYAK LO!! PERGI!!" 


Sumpah!! Hati gue sakit banget menerima penolakan kayak 
gini. Dengan langkah gontai, gue ngambil ransel dan kunci 
motor gue. Berjalan menuju pintu keluar. Sekali lagi gue 


beranikan diri menatap Agustian, begitu tatapan kami 
bertemu gue tersenyum, tapi Tian dengan cepat membuang 
mukanya menghindari tatapan gue. Jlep! Itulah yang gue 
rasakan sekarang. 


"Gue sungguh-sungguh mencintai lo Agustian," ucap gue 
dengan suara pelan. Lalu menutup pintu dan pergi menjauh 
darinya. 


Bab. 2 
Yuda POV 


Gue menghela napas berat, memerhatikan Tian yang 
sedang bermain basket. Sejak pagi dia menjauhi gue, 
bahkan sampai pindah tempat duduk. Tiap kali gue 
mendekat, Tian langsung menjauh. Untung saja dia nggak 
ngusir gue dari lapangan basket ini. Soalnya gue anak klub 
basket juga, sejak naik kelas dua gue gabung demi agar 
bisa dekat dengan Tian. 


Bedanya gue gak pandai main basket, nge-shoot saja ngaco. 
Pernah sekali gue gak sengaja ngelempar pas kena muka 
pelatih, alhasil sejak saat itu gue jarang dibiarin turun ke 
lapangan. Cuma dijadiin pajangan klub. Mau diusir dari klub 
gak bisa, berhubung pembagian uang kas klub di sekolah ini 
tergantung jumlah anggotanya. Kelipatan 10 orang gitu, 
gue pas jadi anggota ke-30. Jadi pas gue gabung, pelatih 
senang banget sampai kejadian bola nempel di mukanya, 
otomatis jadi dongkol banget ke gue. Ya, gak apa-apa juga 
sih ... soalnya gue orangnya tipe pakai otak, bukan otot. 


Begitu latihan selesai, anak-anak langsung berhamburan 
pergi. Gue ambil kesempatan itu buat nyeret Tian pergi ke 
belakang sekolah. Mengabaikan sumpah serapahnya dan 
pandangan aneh di sekitar kami. Begitu sampai ke belakang 
sekolah, "Sialan lo! Apalagi mau lo!" Tian langsung 
ngebentak gue. 


Gue pun menatapnya dengan pandangan sedih. "Gue minta 
maaf, Tian. Please ... jangan jauhin gue. Lo lupain saja 
ucapan gue kemarin, kita kembali sahabatan ya," pinta gue 
setengah memohon. Asli gue gak sanggup dijauhin biar 


baru sehari. Kalau gak bisa jadi pacar, gue ikhlas balik jadi 
sahabatnya asalkan kami bisa dekat kembali. 


"Cih! Gak sudi gue! Jijik gue sama lo! Jangan pernah 
tunjukkin muka lo lagi ke gue, sekalian keluar dari klub. Toh 
lo juga gak bisa main basket, ganggu pemandangan saja," 
cibirnya. 


Jlep!! Hati gue kembali tertohok. Sebegitu jijiknya dia ke 
gue? Sampai bisa mengabaikan kedekatan kami selama ini. 


Dengan harapan terakhir gue kembali berkata, "Gue sayang 
sama lo Agustian. Please beri gue kesempatan. Gue gak 
maksa lo terima perasaan gue, gue hanya mau kita 
berbaikan, gue pengen dekat lagi ke elo." 


"Gue gak mau! Gue benci ke elo! Ngerti gak sih! Mana bisa 
gue sahabatan dengan cowok homo yang liatin gue dengan 
niat mesum kayak lo! Udah gue pergi," bentak Tian. Pergi 
ninggalin gue begitu saja. Kaki gue langsung lemas, seolah 
semangat gue lenyap gitu saja. Gue pun tersunggur jatuh 
ke tanah. Begitu menyakitkan ... kalau bisa gue juga gak 
mau jadi homo. Siapa sih yang mau menjalani cinta yang 
sulit, kalau bisa juga gue mau sukanya sama cewek saja. 


dak 


Sejak itu gue gak pernah lagi ikutan kegiatan klub, di kelas 
juga diam doang. Mengabaikan pertanyaan anak-anak yang 
heran lihat gue dan Tian tiba-tiba musuhan. Dia masih setia 
ngejauhin gue. Tiap kami gak sengaja bertatap muka, Tian 
langsung membuang mukanya, menganggap seolah kami 
tidak saling kenal. 


Sebulan berlalu dengan keadaan seperti itu. Gue gak 
sanggup lagi bertemu dengannya dan mendapatkan 
perlakuan kayak gitu. Gue putuskan buat bolos sekolah saja, 


gabung ke sebuah kelompok geng pecinta motor. Tiap hari 
gue nongkrong di jalanan, sampai ikutan balap liar bareng 
anak-anak geng. 


aaa 


Agustian POV 


Sudah satu minggu Yuda gak masuk sekolah, padahal dia 
tipe anak teladan. Sebenarnya gue merasa gak enak dengan 
keadaan kayak gini. Padahal sebelumnya kami dekat 
banget, gue sudah anggap Yuda kayak saudara gue sendiri. 
Kalau saja dia gak ngrepein gue, kalau cuma sekadar 
nyatain cinta, gue gak bakal perlakuin dia sejahat ini. Salah 
Yuda sudah ngelecehin gue, setelah gue memberi dia 
kepercayaan. Gue kecewa berat dibuatnya, padahal dia tahu 
gue homophobic, walaupun nggak sampai separah dulu. 


Sekali lagi gue ngelirik ke arah bangkunya yang kosong dan 
menghela napas. Apa gue terlalu kejam 
memperlakukannya? Apa gue maafin saja ya? Balik jadi 
sahabat kayak dulu. Keadaan kayak gini gak enak. Jujur saja 
gue ngerasa sedih tiap kali menyadari Yuda yang menatap 
gue dengan tatapan sedihnya. Dia terlihat sangat terluka 
dengan sikap gue. 


"Gus, sudah bel tuh. Yuk balik!" ajak Fabian. Entah sejak 
kapan sudah berada di depan gue. Gue pun sadar kalau jam 
pelajaran sudah kelar, ternyata gue sudah ngelamun dari 
tadi. 


"Yuk. Gak keluar bareng Alexandra?" tanya gue. 


Alexandra tuh ceweknya Fabian, awalnya kami semua 
tahunya dia cowok. Ya, iyalah orangnya ngaku-ngaku cowok, 
walau akhirnya ketahuan juga. Dulu juga Fabian sempat 
galau dengan perasaannya gara-gara ditembak, dilecehin, 


sama dikuntit oleh Alexandra hingga akhirnya Fabian 
kepicut sama cewek itu, menyerah dengan perasaanya dan 
menerima cinta Alexandra yang dulunya cowok. Mereka 
yang bikin tren pasangan homo di sekolah ini. 


"Gak, ada kerjaan dia. Keluar kota gitu, ngomong-ngomong 
lo sama Yuda kenapa? Gue lihat lo sengaja jauhin itu anak," 
tanya Fabian. Tiba-tiba gue sadar situasi gue mirip 
dengannya dulu, gue pun langsung natap mata sahabat gue 
ini. 


"Ada hal penting yang mau gue tanyakan ke elo," ucap gue. 


Setelah itu kami langsung cabut ke apartemen Alexandra. 
Karena dekat dengan sekolah dan Fabian lagi ngungsi 
sementara di sini, biar bisa ngomong secara privat. 


Begitu kami sudah duduk hadap-hadapan gak jelas di ruang 
tamu, "Fab, Yuda nembak gue," gue pun mulai curhat. 


"Oh ... jadi itu alasannya lo ngejauhin dia?" tanya Fabian 
dengan muka datarnya. 


"Lo gak kaget?" Gue pun heran, kok santai benar reaksinya? 


"Nggaklah. Dari cara dia natap lo saja gue sudah sadar 
dengan perasaannya, lo saja yang gak peka," balas Fabian 
dengan cueknya. 


"Sejak kapan?" 


"Waktu kita ke villa tahun lalu. Terus lo jauhin Yuda karena 
apa? Kalau lo gak ada rasa ke dia cukup tolak aja. Yuda 
orangnya gak maksaan kok. Kalau lo minta sahabatan aja 
dia pasti setuju." Mendengar perkataan Fabian gue ngerasa 
sedikit bersalah ke Yuda. Iya, ya dia sempat minta maaf 


berkali-kali pingin sahabatan lagi sama gue dan gue nolak 
dia mentah-mentah. 


"Lo, kan tahu gue paling anti sama gay sejenisnya," jawab 
gue membela diri. 


"Lo gak jauhin gue waktu jadian sama Alex, itu buktinya lo 
udah bisa mentolerir hubungan sejenis. Nah lalu kenapa 
sekarang lo gak bisa memaklumi Yuda?" Fabian mulai 
memojokkan. 


"Kan beda! Pacar lo cewek sedangkan Yuda cowok!" Gue 
kembali membela diri. 


"Sama aja Gus, dulukan kita kiranya dia cowok. Jangan 
keras kepala, kasihan Yuda." 


"Tapi gue mesti gimana?" 


Fabian lalu nepuk-nepuk bahu gue dan tersenyum tipis. 
"Maafkan Yuda, jangan sia-siakan orang yang peduli ke elo." 
Gua gak jawab, gue cuma terdiam sibuk dengan pikiran gue 
sendiri. Gue kembali teringat waktu yang sudah gue 
habiskan bareng Yuda selama ini. Saat kami tertawa 
bersama, saat dia selalu temenin gue waktu gue sendirian. 


kakak 


Setelah sesi curhat-curhatan gue sama Fabian kemarin, gue 
mutusin buat maafin Yuda. Memulai kembali persahabatan 
kami, tapi sekali lagi Yuda gak masuk sekolah. Gue coba 
telepon ke HP-nya gak aktif, tanya ke anak-anak lain semua 
pada gak tahu. Di situlah gue sadar kalau selama ini Yuda 
yang selalu nempelin gue ke mana-mana, sampai-sampai 
gak pernah dekat ke siapa pun. Saat gak sama gue, ya dia 
samanya Fabian, tapi Fabian juga gak tahu kabar Yuda sejak 
sebulan ini. 


Gue pun sukses merasa bersalah sudah marah secara 
berlebihan, kata-kata gue ke dia pasti nyakitin banget. 
Akhirnya balik sekolah gue bareng Fabian susulin ke kos- 
kosannya Yuda. Dia ngekos sejak SMP, gak ada yang tahu ke 
mana keluarganya. Gue pernah tanya sekali. Dia jawabnya 
dia gak punya keluarga, tapi gue sadar dia bohong soalnya 
gue pernah dengar wali kelas kami menegurnya, bilang 
bokapnya telepon ke sekolah minta guru kami membujuk 
dia pulang ke rumah. Dari situ gue tahu hubungan 
keluarganya buruk dan gue pun gak pernah ngebahas hal 
itu lagi. 


Sesampai di kos-kosan Yuda, gue terkejut mendengar kata- 
kata bapak pemilik kos. Bapak itu bilang Yuda sering pergi 
malam balik pagi kumpul sama preman. Sebenarnya gue 
gak mau percaya, tapi wajah bapak itu kelihatan khawatir. 
Jadi gue tahu dia gak bohong. Yuda beneran bergaul sama 
preman sekarang? Apa karena gue jauhin dia? Itu yang 
ngebuat dia gak pernah ke sekolah lagi? 


"Fabian, ini salah gue. Kalau bukan karena gue jauhin, Yuda 
gak bakal berubah kayak gini," ucap gue, ngerasa bersalah. 
Yuda yang gue kenal anak baik-baik, dia selalu tertawa dan 
bersikap ramah ke siapa pun yang mengajaknya bicara. 
Malam minggu aja diajak nongkrong paling sampai jam 10 
doang, dia udah balik dan sekarang dia berubah tanpa gue 
sadari. Gue pun tersadar, kalau selama sebulan ini dia gak 
pernah tertawa lagi. 


"Udah Gus, udah. Bukan salah elo sepenuhnya, besok 
minggu. Kita ke sini lagi pagi-pagi buat negur Yuda. Kalau lo 
janji mau maafin dia, gue yakin Yuda bakalan kembali ke 
Yuda yang kita kenal," hibur Fabian. 


Gue tersenyum lalu anggukin kepala membalas kata-kata 
Fabian. Kami kemudian berpamitan ke bapak kos dan 


pulang ke rumah masing-masing. 


Bab. 3 
Yuda POV 


Hari ini malam minggu. Dulunya tiap malam minggu gue 
pergi nongkrong sama Tian, tapi sekarang udah gak lagi. 
Gue nongkrongnya sama anak geng, kami lagi BBQ-an 
tengah malam di sebuah gudang milik pemimpin geng 
motor ini. Tempat nyimpan motor dan spare part buat 
keperluan balapan. Karena ini hari gak ada ajakan buat 
tanding, makanya kami cuma BBQ-an. 


Mendadak datang seorang teman kami dengan paniknya, 
dia berlari sambil berteriak, "Bos, gawat!! Gawat!! Cewek 
bos diganggu sama kelompoknya Hendri!!" 


Mendengar itu Kak Sam, nama bos geng kami langsung 
murka. "Anjing!! Cari mati si Hendri!! Kalian buruan, kita 
habisin keparat itu!!" Perintah Kak Sam penuh murka. 


"Habisin!! Habisin!!" teriak kami ramai-ramai, membalas. 
Kami pun bergegas masuk ke gudang mengambil senjata 
berupa arit, tongkat bisbol, rantai, kayu berpaku sama 
pisau. Terus naik ke motor masing-masing, dengan 
berkonvoi cabut ngeyerbu geng Hendri yang sudah jadi 
musuh berbuyutan Kak Sam jauh-jauh hari. 


Tauran kayak gini sudah sering terjadi antar kelompok geng 
motor cuma karena hal kecil. Sebenarnya gue gak terlalu 
suka ikutan yang kayak gini, tapi mau gak mau atas nama 
setia kawan semua anggota mesti bantuin kalau ada 
perkelahian kayak gini. Walaupun masih baru, gue juga 
mesti ikutan. Biarlah... toh kalau kenapa-napa juga gak ada 
yang peduli. 


Tanpa bisa dicegah kami saling adu jotos, saling pukul dan 
tendang. Lawan kami jumlahnya gak jauh beda dengan 
kami sekitar 20 orang, tapi gak lama datang bantuan di 
geng musuh. Melihat itu, sebagian anggota kami kabur. 
Karena posisi gue di tengah dekat Kak Sam, gue gak sempat 
Kabur. Perkelahian yang tadinya imbang jadi berat sebelah, 
kami habis dikeroyok anak buah Hendri. Tak terkecuali Kak 
Sam yang sudah babak belur. Gue hanya bisa nglindungi 
kepala gue, gue gak mau sampai gegar otak. Alhasil badan 
gue bonyok semua. Beruntung lawan kami udah puas dan 
pergi tinggalin kami begitu aja. 


"Lo gak apa-apa, Yud?" tanya Kak Sam yang terkapar di 
samping gue. 


"ts okay, Kak. Emang sudah risikonya bonyok kalau ikut 
berantem," jawab gue pelan, sadikit meringis. 


"Sorry ya, padahal lo baru gabung. Gue gak nyangka anak- 
anak pada kabur tinggalin kita," ucap Kak Sam lagi dengan 
nada bicara kecewa. 


"Gak setia kawan! Penghianat gitu tar kita keluarin dari 
geng aja," timbal Kak Toni, wakil bos geng kami. 


"Wajar Kak, di dunia ini gak ada yang abadi. Begitu juga 
persahabatan, ada saatnya kita ditinggalin di saat keadaan 
gak menguntungkan," ucap gue. Mendadak wajah Tian 
terbayang di dalam kepala gue. 


"Lo juga Tian, tinggalin gue saat tahu perasaan gue," tanpa 
sadar keluhan itu lolos begitu saja dari bibir gue, barengan 
dengan air mata gue jatuh. Padahal selama ini gue gak 
pernah nangis sekalipun. 


"Maksud lo apaan Yud? Siapa Tian? Lho...Iho... lo kenapa 
nangis?" Kak Sam jadi panik sendiri. 


"Eh, lo cowok. Jangan karena bonyok terus nangis begitu," 
tambah Kak Toni, gak kalah paniknya. 


Ternyata suara gue yang kecil terdengar oleh Kak Sam. Kak 
Sam dan Kak Toni jadi berusaha menenangkan gue. Mereka 
udah duduk di samping gue, terlihat bingung banget. 
Merasa malu dan gak enak, gue buru-buru hapus air mata 
gue lalu tersenyum. 


"Gue gak apa-apa, luka gini sih gak bikin gue nangis. Yuk 
kita bawa anak-anak yang terkapar ke rumah sakit," ucap 
gue sambil senyum. 


"Oke," balas Kak Toni acak-acakin rambut gue, sedangkan 
Kak Sam hanya balas senyum. Mereka menghargai gue, 
enggak berusaha membuat gue jadi sulit dengan terlalu 
kepo saat sadar kalau gue tak mau melanjutkan 
pembicaraan ini lebih lanjut. 


Gak sulit bawa teman-teman kami ke rumah sakit. Soalnya 
cuma tinggal enam orang selain gue, Kak Sam dan Kak Toni. 
Tiganya bisa bangun sendiri, jadi cuma tinggal tiga orang 
yang pingsan. Setelah itu kami mutuskan buat iket yang 
pingsan tadi ke badan kami, lalu bonceng ke rumah sakit. 
Soalnya, kan geng motor, jadi gak ada yang bawa mobil. 


Setelah dua jam, semua udah keurus. Keluarga yang luka 
udah pada datang, Kak Sam dan Kak Toni kena marah habis- 
habisan oleh bonyok keenam anak itu, soalnya mereka 
masih pada SMA dan kuliah. Setelah abis kena marah, 
berhubung kami bertiga gak ada yang patah tulang dan 
dokter udah kasih izin untuk pulang, kami langsung cabut 
ke KFC. Sudah jam tiga subuh, gak ada yang buka lagi 
soalnya. 


"Bonyok lo ke mana, Yud?" tanya Kak Sam kemudian. 


"Emangnya kenapa?" tanya gue balik, heran dengan 
pertanyaan Kak Sam. Buat apa tanya soal bonyok segala, itu 
bukan pembicaraan yang asik saat nongkrong. 


"Ya... kami mau minta maaflah, udah bikin lo bonyok." Kak 
Sam garuk-garuk tengkuknya gak gatel. Ternyata itu 
maksudnya, baru kali ini gue ketemu anak geng yang peduli 
amat sama maaf-maafan. 


"Hum... gue gak punya keluarga. Toh kalian juga bonyok, 
santai ajalah," jawab gue yakin. Gak terlalu peduli 
sebenarnya, gue lebih peduli dengan menu yang tersisa 
buat diorder. Cuma ada ayam sama nasi, burgernya udah 
habis stok. 


"Ups. Sorry gue gak maksud," kata Kak Sam, lagi-lagi 
merasa bersalah. 


"Gak apa-apa. Kasih traktiran aja udah cukup kok," balas 
gue sambil nyengir. 


"Dasar lo, Yud!" Kak Toni lagi-lagi mainin rambut gue. Hobi 
banget kayaknya, berasa abang-abangan perhatian. 


"Ikr, Kak Toni resek! Gue bukan bocah!" protes gue. 


"Ya udah abis ini mau ke mana? Mau ikut pulang ke rumah 
kami?" Ajak Kak Sam. Gue pun heran, rumah kami? "Kalian 
bersaudara?" tanya gue mulai kepo. Merasa mereka gak ada 
mirip-miripnya sama sekali. 


"Nggaklah. Kami sahabatan dari kecil, sekarang tinggal 
bareng gitu. Daripada ngekos sendiri, mending patungan 
sewa rumah," jelas Kak Sam. 


"Jadi mau ikut gak?" tambah Kak Toni. 


"Oke. Sekalian gue ikut numpang tinggal," ucap gue. 
Niatnya bercanda, tapi malah ditanggapi dengan serius. 


"Boleh. Daripada ngekos, tinggal bareng kami aja. Patungan 
bayar air sama listrik cukup kok," tawar Kak Sam. Gue 
menatap keduanya berbinar-binar, merasa senang karena 
diterima dengan mudah oleh orang yang belum lama gue 
kenal. 


"Beneran!?" seru gue, bertanya memastikan. Keduanya 
anggukin kepalanya. Gue balas dengan tersenyum. "Thanks 
banget Kak. Gak enak ngekos, gak ada teman. Hore! Dapat 
kakak baru!!" Gue sampai sedikit menjerit karena 
kesenangan. 


Habis makan, kami mampir ke kos-kosan gue dulu ambil 
barang sekalian balikin kunci ke bapak kos. Kami sampai di 
kos gue udah jam empat pagi. Bapak kos mah udah bangun 
jam segitu, jadi gak ngeganggu. Barang gue juga gak 
banyak, cuma dua buah koper walaupun gue tinggal 
bertahun-tahun di sini gue gak simpan banyak barang. Buku 
dan alat sekolah disimpan di loker kelas sih. Jadi saat ini 
juga, gue bisa cabut pindah ke rumah kakak-kakak baru 
gue. 


aaa 


Agustian POV 


Jam sembilan pagi gue sama Fabian udah sampai dikos- 
kosan Yuda, sekali lagi gue terkejut. Bapak kos bilang Yuda 
udah pergi dari sini tadi subuh, bareng teman premannya 
dengan tubuh penuh luka. Hati gue langsung tertohok! 
Kenapa? Kalau gini apa gue bisa ketemu Yuda lagi? Gimana 
kalau dia gak pernah ke sekolah lagi? 


Saat sadar kalau mungkin saja selamanya gue gak bakal 
ketemu Yuda lagi, dan mengingat gimana parahnya hidup 
dia sekarang ngebuat gue ngerasa sakit. Gue nyesel gak 
beri dia kesempatan, gue nyesel gak maafin Yuda. 


"Fab, gue mesti gimana?" Tanpa sadar air mata gue jatuh, 
gue nangis. 


"Udah Gus, udah," hibur Fabian. Dia sendiri terlihat agak 
cemas, sama bingungnya dengan gue. 


"Makasih Pak, kalau gitu kami pamit ya." Fabian berpamitan 
mewakili kami, berhubung gue masih mewek. 


"Iya Nak, hati-hati di jalan. Kalau nanti Yuda balik ke sini, 
bapak akan hubungi kalian," balas bapak kos ramah, 
berbaik hati memberi bantuan juga. 


Setelah itu kami pergi meninggalkan kos-kosan yang dulu 
ditinggali Yuda. 


Bab. 4 


Agustian POV 


Berhari-hari setelah itu, Yuda tetap gak masuk sekolah. Gue 
sudah cari info ke sana-sini, tapi gak nemu juga. Sampai- 
sampai wali kelas kami hubungi keluarganya. Namun, 
mereka juga gak tahu Yuda ke mana. Ternyata gak hanya 
gue, bonyok Yuda juga menangis menyesal karena 
kehilangan Yuda, mereka menyesal terlalu egois dan 
mengabaikan anak semata wayangnya karena alasan yang 
sama dengan gue. Mereka kira dengan diabaikan, suatu saat 
Yuda bakal ngalah dan kembali ke mereka. Nyatanya setelah 
perang dingin bertahun-tahun, Yuda malah menghilang 
tanpa kabar. 


Gue akhirnya tersadar seberapa berharganya cowok itu bagi 
gue. Menyesal menolak cintanya dan mengatakan benci 
padanya. Gue tersadar bahwa ada bagian yang hilang di 
hati gue saat Yuda menghilang. Gue sadar ternyata gue juga 
mencintai cowok itu. Kenapa penyesalan selalu datang 
terlambat? 


"Fabian, gue janji bakal terima cinta Yuda kalau dia kembali. 
Gue gak peduli lagi, biar jadi gay sekalipun. Gue sayang ke 
Yuda, gue gak mau kehilangan dia." Fabian hanya diam 
menarik kepala gue bersandar ke pundaknya, 
mendengarkan segala keluh kesah gue. 


kakak 


Yuda POV 


"Yud, lo gak pergi sekolah? Gue lihat di barang-barang lo 
ada seragam SMA," tanya Kak Sam, mendadak saat kami 
lagi sibuk cuci motor bertiga bareng Kak Toni juga. 


"Gue gak mau kembali ke sekolah," jawab gue singkat. 


"Jangan gitu. Biar anak geng juga belajar tuh penting. Lo 
lihatkan, gue sama Sam tetap rajin pergi kuliah," Tegur kak 
Toni. 


"Memangnya di sekolah kenapa? Lo di-bully?" Kak Sam 
kembali bertanya. 


Gue hanya geleng-geleng kepala, gak jawab. Mengingat 
sekolah, gue kembali mengingat Tian. Gue benci ke elo! 
Ngerti gak sih! Mana bisa gue sahabatan dengan cowok 
homo yang lihatin gue dengan niat mesum kayak lo! Tanpa 
sadar gue kembali menangis. Hati gue kembali tersayat 
mengingat ucapan terakhir Tian, iya ucapan terakhir karena 
sejak itu Tian terlalu jijik ke gue sampai-sampai gak sudi lagi 
bicara ke gue. Walau cuma makian sekalipun. Dan setelah 
ini pun, gue yakin kami gak bakal ketemu lagi. 


"Lo kenapa Yuda?" Kak Sam dan Kak Toni kayaknya shock 
melihat gue tiba-tiba nangis gitu, mata mereka sampai 
melotot gitu. Lengkap dengan nada suara yang mendadak 
meninggi. 


"Gak apa-apa, Kak. Gue udah selesai, gue tinggal ya," pamit 
gue. Lagi-lagi menghindar saat ditanya. Gak mau 
membahas soal Tian, padahal gue bahkan gak bisa 
menguasai emosi gue sendiri. Membuat mereka cemas 
berkali-kali, menangis seperti anak kecil dan lari setelahnya. 


Setelah itu gue tinggalin gitu aja motor yang belum selesai 
dicuci. Gue sempat lihat Kak Toni mau ngejar gue, tapi 
tangannya ditahan Kak Sam. Thanks Kak Sam, udah ngertiin 
gue. Saat ini gue emang lagi butuh waktu untuk sendiri. 


KKK 


Malam harinya, kami ngumpul di tempat biasa. Ga seramai 
dulu, sejak kekalahan kami dulu, kak Toni benaran keluarin 
anak-anak yang kabur. Melihat itu, banyak anggota kami 
yang keluar juga. Menyisakan sekitar 30-an orang yang 
loyal, kebanyakan anggota yang udah gabung dari geng ini 
terbentuk. Gue sih santai aja, malah lebih asik kayak gini. 
Cewek Kak Sam yang menjadi masalah perkelahian kemarin 
pun malah putusin Kak Sam, gak tahu diri banget! Padahal 
demi dia Kak Sam sampai luka-luka gitu. Kasihan Kak Sam, 
untung aja ada Kak Toni yang ngehibur. 


Karena hari ini ada geng lain yang nantang buat balap, kami 
hanya bentaran di gudang buat ngecek keadaan motor yang 
mau dipakai. Lalu setelah selesai, langsung cabut ke tempat 
balapan. 


Suasana sangat ribut, ramai banget didominasi oleh 
anggota kedua geng yang berduel. Ada sebagian dari geng 
lain yang datang buat nonton juga. Kak Toni udah siap 
dengan motor gedenya di garis start. Dia perwakilan kami 
kali ini. 


Baru mau mulai, NGUING... NGUING.... 


Suara sirene mobil polisi terdengar. Semua pada panik, naik 
ke motor masing-masing melarikan diri. Melupakan niat 
balapan tadi. Ga terkecuali gue yang langsung ngebut 
ngikutin Kak Toni. Gue lihat dari kaca spion ada dua mobil 
polisi yang ikutin kami. Kak Toni berinisiatif melewati jalan 
tikus demi menyingkir dari kejaran polisi, diikuti oleh gue 
dan Kak Sam, sementara yang lain entah udah ngacir ke 
mana. 


Setelah suara sirene gak lagi terdengar, kami berhenti di 
sebuah jalan di daerah kompleks yang sepi. 


"Akhirnya selamat juga," kata Kak Toni sambil lepas 
helmnya. 


"Haha... hampir aja masuk jeruji besi," Kak Sam malah 
bercanda. 


"Tapi seru juga dikejar-kejar, cuma sayang gak jadi duelnya," 
ucap gue setelah lepasin helm dan gue baru sadar daerah 
ini gue kenal banget. 


Shit. Gue mesti cepat -cepat cabut dari sini. Dengan panik 
gue ajakin kakak-kakak gue balik, "Kak, balik ke gudang 
yuk!" 


"Tar aja. Polisi masih ngejaga sana-sini, tunggu sejaman deh 
baru balik," jawab Kak Toni selow, nolak ajakan gue. Gue 
pun mulai panik, mending ketangkap polisi daripada 
ketangkep Tian. Iya, ini di kompleks rumahnya Tian, tambah 
lagi di depan rumah Tian. "Gak bisa, sekarang yuk," gue 
mesti ngotot. 


"Emang kenapa, Yud?" tanya Kak Sam heran. Sedangkan 
Kak Toni cuma naikin alisnya. Gue paham maksud mereka, 
sikap gue emang gak jelas, tapi ini bukan saatnya jelas- 
jelasan. Gue mesti kabur sebelum ketemu sama Tian. 


"Tar gue jel " belum gue selesai ngomong, terdengar suara 
teriakan yang gue kenal banget. "Yuda!!! Akhirnya lo balik 
juga," teriak Tian. 


Gue langsung pucat, panik. Buru-buru pakai helm, ngegas 
motor, tapi belum sempat motor gue jalan, lengan gue udah 
ditarik paksa sama Tian. Ngebuat gue jatuh ke dadanya dan 
motor gue tergeletak gitu aja. Jatuh mengenai aspal, pasti 
lecet deh nanti. 


"Jangan kabur lo!!" bentak Tian, lalu nyeret gue masuk ke 
rumahnya. 


"Hei!! Tuh adik kami, jangan seenaknya lo! Lepasin gak," 
ancam Kak Toni. Mendadak galak, tunjuk-tunjuk ke arah 
muka Tian. 


"Bulishit!! Yuda anak tunggal! Lo pikir gue gak tahu! Ini 
urusan kami, lo berdua balik aja sono!" maki Tian tanpa rasa 
takut. Kelihatan lebih garang dari Kak Toni. 


Sementara jantung gue dag... dig... dug... duar.... Muka gue 
udah panas dari tadi, berbulan-bulan gak ketemu. Tiba-tiba 
dipeluk gini. Jantung gue gak kuat! Apa mau lo Tian? 


"Lo kenal Yuda?" tanya Kak Sam, sambil menahan kak Toni 
yang udah mau nonjok Tian. Kayaknya hanya otak Kak Sam 
yang jalan sekarang, enggak kayak gue dan Kak Toni yang 
udah kebawa emosi yang berbeda. 


"Iya, gue sobatnya Yuda. Dia udah ngilang dua bulanan, gue 
cari ke sana-sini gak nemu. Tahu-tahunya muncul begitu 
aja," jelas Tian. Gue tercengang, bengong kayak orang 
bego. Gak yakin dengan apa yang gue dengar. Tian cari 
gue? Bohong!? Dia masih care ke gue? 


"Lo nyari gue Tian? Gue pikir lo udah benci banget ke gue?" 
tanya gue setelah melepaskan diri dari pelukan Tian, tapi 
tangan gue masih dicengkeramannya. 


"Jangan lari dari gue, gue udah maafin lo. Balik ke sekolah 
ya, kembali ke gua," kata Tian, tersendak-sendak sambil 
mengusap air matanya. Gue makin kayak orang bego, 
perasaan gue campur aduk kayak gado-gado. 


"Tapi lo yang suruh gue pergi jauh-jauh dari lo," ucap gue 
dengan begonya. Lihatin tangan gue yang gak mau 


dilepaskan oleh Tian, bolak-balik sambil lihatin muka dia 
yang kacau banget. 


"Gue nyesel bego! Gue sayang ke elo, gue care ke elo!! Gue 
baru sadar dengan perasaan gue saat lo gak datang ke 
sekolah lagi! Gue sama Fabian sampai bela-belain cari ke 
kos-kosan lo, tapi lo udah gak tinggal disana!!" teriak Tian. 


Dia sayang ke gue? Apa ini mimpi? "Bohong gue gak 
percaya!" gue balik teriak. Masih gamang antara mimpi 
sama kenyataan. 


"Percaya ke gue bego!" bentak Tian sekali lagi. 


Selanjutnya, mata gue melotot gak percaya. Gue dicium!! 
Dengam buas Tian melumat bibir gue, biarpun tangannya 
gak ada ramah-ramahnya. Mencengkeram baju gue kayak 
mau ajak kelahi, tapi gue gak peduli. Gue malah merem, 
membalas ciumannya. Lalu memeluknya, menikmati 
permainan lidahnya. Setelah kehabisan napas, dia pun 
melepaskan bibirnya dan kembali melanjutkan kata- 
katanya, "Gue sudah dengar soal masalah lo dengan bonyok 
lo. Mereka ngusir lo karena lo gay, dan gue juga lakuin hal 
yang sama kayak mereka ke elo. Gue ngejauhin lo karena lo 
nyataiin cinta ke gue, tapi sekarang gue sadar. Cinta gak 
peduli gender kayak yang Alexandra pernah bilang dan gue 
baru memahami itu setelah kehilangan lo. Sama kayak 
bonyok lo, mereka nyesel karena terlalu egois, mereka takut 
kehilangan lo dan mereka minta lo balik ke rumah. Mereka 
janji gak bakal nuntut lo balik normal kayak sebelum- 
sebelumnya." 


Gue gak benar-benar peduli sama apa yang dia katakan, 
gue lebih peduli ke apa yang dia lakuin ke gue tadi. Otak 
gue hanya fokus pada satu hal, "AGUSTIAN, LO NYIUM GUE 
TADI!?" ciuman yang membuat semua hal jadi jelas. 


Mendengar teriakan gue, Tian yang aslinya pemarah balik 
berteriak, "KENAPA EMANGNYA!? LO KEBERATAN? GAK 
NGACA? LO SENDIRI GREPEIN GUE, GUE NGOCEH PANJANG 
LEBAR LO MALAH GAK DENGAR!? MALAH PROTES GUE 
NYOSOR? GAK SUKA? LO MAU MARAH, HAH?" Marah-marah, 
lupa kalau tadinya dia baru bilang mau maafkan gue dan 
sekarang udah ngajak berantem lagi. 


Mendengar teriakannya, gue langsung terdiam. Mikir 
sejenak. Tunggu, maksudnya apa? Jangan-jangan... "Maksud 
lo, lo terima cinta gue?" tanya gue memastikan. Otak gue 
cuma nyampainya ke sana, hal lain gak penting. 


Tian langsung terdiam juga, garuk-garuk tengkuk gak gatel. 
la mengangguk kecil. Dengan setengah berbisik, "Kan tadi 
gue udah bilang, bego lo Yud!" Tian protes. Gue langsung 
memeluk Tian erat-erat, menangis haru di dadanya. Asli gue 
bahagia banget!!! 


"Lo gak bilang, lo gak bilang cinta ke gue," ucap gue sambil 
menatap mata Tian berkaca-kaca, ngelap ingus di bajunya. 
Sekalian memastikan ulang. 


"Gue udah bilang tadi!! Gak ada pengulangan!! Udah, ayo 
masuk dan jangan ngelap ingus lo di baju gue!" omelnya, 
tapi mukanya memerah dengan manis. 


"Nggak... nggak! Lo gak bilang cinta tadi, gue gak mau 
masuk kalau lo gak bilang cinta ke gue. Gue cinta mati ke 
elo Agustian," rengek gue. Masih sambil terisak-isak kembali 
ngelap ingus gue ke bajunya. 


"Gue gak bakal bilang!!" Tian memekik, kedua tangan gue 
pun ditarik menuju ke rumahnya. 


"Gue gak mau masuk sebelum lo bilang cinta ke gue!!!" 
balas gue, gak mau kalah. Dengan sekuat tenaga menahan 


tubuh gue agar gak ketarik. Gimana pun gue mau dengar 
kata cinta dari mulutnya, bukan cuma kata sayang yang 
punya banyak arti. 


"Gimana kalau sampai tetangga gue denger!!" 
"Gue gak peduli!! Bilang cinta dulu!!" 
"Kok lo kayak bocah sih!!" 


"Lo sendiri gak mau ngakuin perasaan lo, jangan-jangan lo 
gak beneran cinta ke gue, lo cuma mau bujuk gue balik!!" 


"Sialan lo!! Gue juga cinta lo, Yuda!! Puas lo sekarang!!" 
Setelah acara tarik-menarik kami, dengan setengah 
membentak, Tian bilang cinta ke gue!! Yeah!! 


"Gue cinta mati ke elo Tian!!" pekik gue dengan semangat, 
sambil melompat ke pelukannya. Tangan gue di lehernya, 
kaki gue melingkar di pinggangnya. Gue ciumin seluruh 
mukanya bertubi-tubi, sampai muka Tian kecut banget. 


"Stop! kalian berdua! Tetangga udah pada nontonin tuh, 
kalau mau lanjut di kamar." Gue baru berhenti ketika 
mendengar suara yang gak asing menghentikan gue. Gue 
pun tersenyum lima jari, cengengesan turun dari pelukan 
Tian yang pasrah gue mesumin tadi. 


"Fabiaaan! Gue kangen lo!!" pekik gue lagi. Lalu lari berniat 
memeluknya, tapi dengan cepat tangannya menekan 
kening gue, menghindari pelukan gue. 


"Ckck. Gue gak mau dipeluk cowok," ucap Fabian sok cool. 


Dengan muka cemberut gue pun ngelihat sekeliling. Kak 
Toni dan Kak Sam udah membatu di depan motor kami, 
saking shock-nya. Ibu-ibu tetangga udah pada berdiri di 


depan pagar masing-masing, sebagian tengah sibuk 
bergosip. 


Mati gue! Gue kembali berlari panik menghampiri Tian. 
"Tian gimana dong?" bertanya dengan begonya. 


"Argh!! Salah lo!!" Tian sama sekali tak membantu. Dia 
malah teriak menyalahkan gue, lalu lari masuk ke rumah. 


"Tunggu gue, Tian!" Refleks, gue ngejar Tian. Meninggalkan 
Fabian yang sibuk menyadarkan kakak-kakak angkat gue 
dan akhirnya cinta gue terbalaskan. 


~ THE END ~ 


Extra Part - Anniversary 1st 
Yuda POV 


Saat ini gue sedang sibuk memikirkan rencana kejutan hari 
jadian kami yang pertama, gak kerasa gue sama Tian udah 
pacaran selama satu tahun. Sekarang kami udah kelas tiga, 
otomatis waktu untuk bersama udah lebih berkurang. 
Karena sibuk mempersiapkan ujian kelulusan dan tes masuk 
universitas, tapi gua gak mau hal itu membuat hubungan 
kami merenggang. Makanya sekarang gue lagi usaha buat 
memperat hubungan kami. 


Gue menuliskan beberapa ide rencana kencan romantis, tapi 
langsung gue coret lagi. Gak puas dengan apa yang gue 
tulis. "Gak, enggak. Tian gak bakal suka yang romantis- 
romantis gitu!" guman gue serius, lalu mulai menuliskan ide 
berikutnya. 


"Ah... ini mah norak!" gumam gue sekali lagi, lalu mencoret 
hasil tulisan baru itu. Tangan gue gantal memutar-mutar 
ujung pulpen sambil memikirkan rencana lainnya, tanpa 
gue sadari seseorang telah berdiri di hadapan gue dengan 
marahnya. 


"Yuda Pratama, membuat rencana kencan di kelas 
matematika, hah? Dinner di cafe tepi pantai dan ke taman 
safari?" ucap orang itu dengan nada bicara menyindir, 
seraya membaca coret-coretan gue. Gue pun tersadar dari 
lamunan, anak satu kelas pada ngakak ngetawain gue yang 
bakal dihabisi oleh guru killer satu ini. Yap! Orang itu adalah 
Pak Pitter, guru matematika gue sejak kelas satu, guru 
dengan penghargaan guru ter-killer dalam sejarah sekolah 
ini. 


"Ehehe..." tawa gue garing, saking takutnya. Wajah gue kini 
udah berpeluh segede biji jagung. 


"KELUAR DARI KELAS SAYA SEKARANG DAN LARI KELILING 
LAPANGAN 20 KALI!! BIARKAN PINTU KELAS TERBUKA, SAYA 
AKAN MENGAWASI KAMU!! DAN SEKARANG PERGI KELUAR 
YUDA PRATAMA!!" Bentakan kemarahan Pak Pitter nyaring 
banget sampai gak perlu lagi pakai toa. 


Gue pun langsung ngacir ke halaman sekolah. Mampus. 
Kelas gue pas di depan halaman, gak bisa ngabur. Merutuki 
kebegoan gue dalam hati. Alhasil setelah setengah jaman 
gue berlari mengelilingi lapangan segede jaban itu, gue pun 
terkapar begitu saja di meja gue. 


"Gila... gak kuat gue!" ngeluh gue dengan napas ngos- 
ngosan kepanasan, ketika Fabian datang menghampiri gue 
sambil menyodorkan sebotol air mineral yang langsung gue 
minum sampai kandas. 


"Thanks banget My Babe Fabi," ucap gue. Berterima kasih 
dengan baik, tapi kepala gue ditempeleng oleh Fabian. Dia 
pun protes, "Itu panggilan sayang dari Alex buat gue, lo gak 
boleh panggil gue gitu!" la bersedekap di hadapan gue 
dengan wajah datarnya, gue balas dengan nyengir kuda. 


"Bercanda kok, Fabian. Lo sewot benar sih. Ngomong- 
ngomong Tian gue ke mana?" tanya gue, saat sadar meja 
Tian sudah kosong. 


"Dipanggil pelatih klub basket, biasa... bantu-bantu adik 
kelasnya yang mau ikut turnamen," jawab Fabian, gue 
hanya bisa ber-oh ria. Walaupun Tian udah gak ikut klub 
basket lagi, tapi pelatih nyebelinnya itu masih sering cariin 
Tian buat bantu-bantu melatih adik kelasnya. Kan ngeselin, 
bikin waktu gue sama Tian makin tipis aja. 


"Ngomong-ngomong tadi Agustian tertawain lo Iho, soal 
rencana kencan bodoh lo yang ngebuat lo dihukum Pak 
Pitter," kata Fabian mengadu. Soalnya dia duduk sebangku 
sama Tian sejak naik kelas tiga. Karena Tian bilang gak mau 
sebangku dengan gue lagi, entar gue malah resek godain 
dia, bukannya belajar katanya. Kan jahat!? 


"Huuu... ternyata emang rencana bodoh ya?" tanya gue 
minta pendapat. Ya, kan Fabian tahu benarjalan pikiran Tian 
yang menurut gue rumit, ribet, gak kebayang. 


"Ya, itu rencana bodoh. Agustian mah gak tertarik dengan 
rencana kayak gitu, perayaannya besok kalau gak 
salahkan?" 


"Heeh, besok. Lo ingat banget, Fab?" 
"Gimana gak ingat, kalian jadiannya drama banget gitu." 


"Jadi gimana?" tanya gue lagi. Setelah obrolan ringan kami 
yang d imana Fabian belum menjawab pertanyaan gue tadi. 


"Gak usah ribet gitulah. Beli kue tar kecil aja udah cukup, 
terus lo nginep di rumahnya, ngasi jatah. Udah kelar, gitu 
aja Agustian udah senang kok," jawab Fabian enteng, sambil 
ngibasin tangannya masih dengan wajah datarnya. 


Mata gue langsung melotot, mulut gue nganga kayak orang 
bego. "Ja-jatah?" ditambah lagi gue nanya sambil tergagap, 
makin terkesan onengnya. 


"Iya jatah. Making love. Lo uke-nya, kan? Kalau kata Alex sih 
gitu... kalau gue sendiri gak tahu apa bedanya seme sama 
uke. Kata Alex sih, muka lo ukeable sekali." Mendengar 
jawaban selow Fabian, yang terdengar cuek sekali itu, gue 
cuma bisa neguk ludah gugup. Lalu berusaha menenangkan 
diri, setelah agak tenang gue baru memprotes, "Gila lo, 


ngomong gak pakai disaring dulu apa Fabian? Ini di kelas 
bego!" 


Fabian menatap gue datar. "Tahu! Kan sepi, emang kenapa? 
Santai aja Yud," ucapnya, lalu nepuk pundak gue. 


"Tapi kan," protes gue lagi, udah pakai suara kecil banget. 


"Tapi apa?" tanya Fabian sambil mendekatkan telinganya. 
Biar bisa mendengar lebih jelas apa yang mau gue katakan. 


"Gue... gue belum pernah yang gituan," jawab gue lirih, 
menahan malu. Fabian? Mukanya masih datar. Emang beda 
cowok yang udah biasa nginap di rumah pacarnya dengan 
gue yang masih polos, suci, tanpa noda. 


"Hah? Lalu lo ngapain aja nginap di rumah Agustian hampir 
tiga minggu dalam satu bulan selama satu tahun ini?" tanya 
Fabian. Maksudnya mau terkejut, tapi gagal. Wajahnya 
masih datar. 


Oke, gue ngaku. Gue juga langganan nginap di rumah 
pacar. Gak polos-polos amat gue, tapi kita baru sampai 
tahap elus-elus, belai-belai, isep-isep. Belum nembak. 
"Cuma ciuman," jawab gue. Dikurangi beberapa bagian 
adegan yang agak mesum. 


"Hmm... ya udah. Kasih hadiah first time lo, Agustian pasti 
bahagia banget. Pokoknya tetap direncana awal," final 
Fabian seenaknya, agak maksa. 


"Tapi-" Belum gue selesai bicara, Fabian udah motong. "Gue 
pernah dengar Agustian ngobrol sama Alex, dia cerita pingin 
memerawani lo! Ya, itu udah hampir setahun lalu sih... gue 
kira kalian udah." Mata gue melotot saking kagetnya 
mendengar sambungan Fabian. 


"Lo gak ngibul? Buat apa Tian cerita gituan sama cewek lo?" 
tanya gue ragu-ragu. Antara mau percaya dan tak mau 
percaya. 


"Karena cewek gue mesum akut dan gak tahu malu, jadi 
Agustian lebih enjoy membahas hal gak senonoh dengan 
Alex daripada sama gue," jawabnya bangga gitu. Entah 
kenapa malah terdengar sangat masuk akal. Kok lo mau sih 
pacaran dengan cewek gitu, dibanggain pula, batin gue 
yang gak gue ucapin. Gue malah mengangguk setuju 
dengan saran Fabian. 


KKK 


Agustian POV 


"Jadi gimana, Fab? Yuda kepancing?" tanya gue ke Fabian. 
Begitu sahabat gue itu mendudukan bokongnya ke kursi di 
samping gue, setelah ia mengobrol lama di meja Yuda sejak 
jam istirahat. 


"Udah Gus. Agak ragu sih Yuda-nya, tapi gue yakin dia mau 
kok. Enjoy aja nanti malam. Begitu jam 12 teng, lo udah bisa 
nyerang dia. Besok gue mintain izin buat kalian deh," jawab 
Fabian yang membuat gue langsung tersenyum puas. 


Yap, rencana menghasut Yuda biar dia mau gituan sama 
gue. Selama ini kami belum lakuin soalnya pas udah di 
ujung, Yuda mulai takut. Jadi gue langsung mundur lagi. 
Yuda itu kelihatannya aja kayak anak bandel yang ramah, 
tapi aslinya dia polos dan gampang ke hasut. Apalagi sama 
Fabian yang dia anggap sahabat. Emang sahabat sih... 
sahabat gue juga, tapi ya... Yuda aja yang gak tahu sisi 
mesum di balik wajah datar dan sikap dingin Fabian. Aslinya 
dia mesum akut, gak kalah sama ceweknya. Jadi gue gak 
salah meminta bantuan kayak gini ke Fabian. 


"Thanks ya, Fab," ucap gue tulus, Fabian pun tersenyum 
membalas gue. Lalu kami kembali fokus ke guru yang 
sedang ngoceh-ngoceh di depan kelas. 


aaa 


Malam harinya, seperti rencana kami, Yuda nginap di rumah 
gue. Dia datang jam tujuh malam, membawa kue tar yang 
langsung dimasukan ke dalam kulkas. Diam-diam di 
belakang gue, padahal gue udah ngintipin dia dari balkon 
lantai dua. 


Yap. Yuda punya kunci rumah gue. Dikasih sama Mama, 
karena Mama dan Papa gue sering dinas dan mereka 
tahunya Yuda dan Fabian tuh sahabat gue yang sering 
nginep temenin gue selama mereka ke luar kota. Jadi tanpa 
rasa curiga sedikitpun, Mama ngasi kunci serep rumah ini ke 
mereka. Jadi ya, setiap Yuda ke sini, dia udah langsung 
masuk aja. 


Oh ya, setelah kami mulai pacaran dan Yuda kembali ke 
sekolah, dia juga udah gak ngekos lagi, tapi balik ke rumah 
bonyoknya. Walaupun tiga per empat waktunya ia habiskan 
di rumah gue sih, tapi yang penting dia udah akur lagi sama 
bonyoknya. 


Kriek. 


Pintu kamar gue terbuka, memperlihatkan sosok Yuda yang 
unyu-unyu. Entah kenapa sejak jadian, mata gue selalu 
ngelihat kesan unyu di wajah Yuda. Padahal dulu gue selalu 
ngelihat dia dengan kesan cowok banget. Mungkin emang 
otak gue udah direset ulang sama Yuda. 


"Hai," sapa Yuda malu-malu, mukanya memerah unyu. 


"Sini," balas gue sambil nepuk paha gue, nyuruh dia duduk 
di sana. Yuda nurut kok, soalnya kami udah sering duduk 
pangku-pangkuan sambil ciuman. Kami lalu berpelukan. 
Saat Yuda udah duduk manis di pangkuan gue, dia 
nyandarin kepalanya di bahu gue. Ini salah satu kebiasaan 
Yuda yang gue sukai, tangan gue mengelus rambutnya. 


"Tian, gue kangen lo. Padahal kita satu kelas, tapi susah 
ketemu," ucap Yuda manja. Dengan muka unyu yang 
kelihatan kesepian banget, bikin gemas. 


"Gue juga kok, kangen ke elo," balas gue seraya 
menciumnya pelan. Yuda membalas ciuman gue dengan 
mengisap bibir bawah gue. Gue kemudian ngelakuin 
sebaliknya, ngisap bibir atasnya, sedikit gue gigit sambil 
meremas pinggangnya. 


"Eng," Yuda mengerang kecil kayak biasanya, yang bikin 
gue turn on. Ngerasa kepancing, gue segera mengambil alih 
permainan. Menyusupkan lidah gue dan mengajak lidahnya 
saling menyicip dengan lidah gue. Setelah kehabisan napas, 
baru gue melepaskan ciuman kami dengan perlahan. Lalu 
mencium keningnya. 


"Yuk main PS," ajak gue. Dengan santai menjaga sedikit 
jarak, biar kami gak lanjut ke bagian intinya. Soalnya 
pembantu gue belum pulang, kan gawat kalau katahuan. 
Lagian itu untuk jatah nanti malam aja, tapi Yuda malah 
menatap gue dengan pandangan yang mengoda...? 
mengusik iman, seolah sedang digoda oleh setan. 


"Kenapa gak lanjut aja?" tanya Yuda dengan polosnya. 
Gila!? Imam gue langsung menipis, makin tipis hingga gak 
bersisa. Kayaknya sentannya yang menang. Karena 
setelahnya, gue refleks membanting tubuhnya pelan ke atas 
kasur gue, menatapnya penuh napsu. 


"Ini salah lo ya, Yud. Padahal gue udah menahan diri tadi. 
Pokoknya lo gak boleh teriak, pembantu gue belum pulang," 
ucap gue, memperingatkan. 


"O-oke... tapi pelan-pelan ya," katanya malu-malu, terbata- 
bata dengan wajah yang mengoda dengan unyunya. 


"Yap, lo tenang aja." Gue pun menyeringai jahil dan mulai 
merabanya. "Tian, happy anniversary 1st kita ya..." namun, 
Yuda tiba-tiba ngucapin selamat. Ngebuat gue 
menghentikan aktifitas mesum gue sesaat. Berakhir 
mengecup pipinya, terus naik ke keningnya Yuda. Gue jadi 
pingin dikit memanjakannya. 


"Selamat hari jadian juga, Yuda. Kecepetan sehari sih, tapi 
gak apa-apa. Takutnya besok lo tepar sampai gak sanggup 
bangun, gak bisa ucapin deh," balas gue sambil nyengir. 


Wajah Yuda langsung memucat, lalu merona kembali. "Ja- 
jangan berlebihan," omelnya, seraya memukul lengan gue 
pelan. 


"Iya, iya... love you, Yuda," bisik gue. Lalu mulai melumat 
bibirnya yang mengoda. Selanjutnya privat dong! 


~ The End ~ 


Young Days - Part 1 


Agustian mondar-mandir di depan gedung fakultas, sudah 
tak sabar menunggu kedatangan Yuda yang katanya sudah 
OTW dari setengah jam lalu. Padahal jarak dari kelas sampai 
depan gedung tidak terlalu jauh. Cukup berjalan sekitar 
lima menit saja, tapi sampai sekarang Yuda belum juga 
memunculkan diri di sini. 


Memang dasar kebanyakan anak muda zaman sekarang. 
Bilang OTW, tapi tak jalan-jalan. Termasuk Yuda inilah salah 
satunya. Pacar yang awalnya manis, penurut dan perhatian 
itu ... setelah pacaran dua tahun, jadi terkesan bodoh amat. 


"Tian! Nunggu lama ya?" Sekali muncul, langsung melompat 
ke punggung Agustian dengan brutal. Sampai si korban 
hampir jatuh tertabrak olehnya. 


"OTW lo dari kelas mana sih! Lama amat!" Agustian 
langsung menyingkirkan tangan Yuda dari bahunya, 
ditempeleng sekalian biar tahu diri. 


Yuda sih tak peka. Dia cengengesan bego. "Tadi ketemu 
Alex, ngobrol bentar kita." Merangkul bahu Agustian sekali 
lagi, menempel terlalu dempet sampai susah jalan. 


"Ngapain itu cewek di gedung Fakultas Teknik? Biasanya 
juga main di tempat Fabian." Agustian mendorongnya lagi, 
jalan cepat-cepat sambil mengeluh. 


"Cari mangsa katanya. Entah, namanya juga bumil, 
kelakuan aneh." Yuda tak mempermasalahkan sikap galak 
Agustian. Dia udah kebal diteriaki setiap hari, anggap saja 
memang pacarnya susah bersikap manis. 


"Lo jangan sinis mulu ah, bini teman lo juga. Baikin dikit 
kenapa?" 


"Udah gue baikin. Bersedia jadi teman, datang ke nikahan 
mereka. Kurang baik gimana lagi?" 


“Gitu lo bilang baik?" 


Yuda geleng-geleng kepala melihat kelakuan pacarnya. 
Perasaan tahun lalu Agustian sudah akur sama Alexandra, 
sering bisik-bisik berdua membicarakan hal mesum. 
Sekarang saja, penyakit sensian pada cewek usil itu kambuh 
lagi. 


"Biar, Jadi mau makan apa lo?" Agustian segera 
mengalihkan pembicaraan. Malas membahas cewek 
ngeselin yang terlalu kepo sama urusan privat mereka. 
Setiap hari nge-chat tanya ini dan itu. Siapa yang nggak 
dongkol, coba? 


"Apa aja boleh," jawab Yuda. 


"Apaan! Jawaban gitu yang paling ngeselin!" Agustian 
mendengus kesal, sibuk cek IG, cari tempat makan baru 
buka. 


"Ya udah, KFC susah amat." Nah kan! Orang sudah sibuk 
mengecek, dia malah balik lagi ke tempat langganan. Setiap 
hari makan ayam goreng kayak nggak ada makanan lain. 


"Ogah. Udah bosan." Agustian menendang kaki Yuda, 
memutuskan untuk pergi ke mana saja selain KFC biar Yuda 
ikut kesal. 


"Kalau gitu ya terserah." Cara Agustian gagal sih, yang ada 
Yuda makin bodoh amat. Tampangnya masih saja sama, 
begitu santai menyapa teman yang lewat. 


Kadang Agustian sampai bingung sendiri. Yuda itu selalu 
saja menyendiri, tapi herannya banyak teman. Walaupun itu 
hanya sekadar saling sapa, atau mengobrol sebentar lalu. 
Mungkin karena tampangnya terlihat bersahabat, atau 
pembawaannya kalem. Entahlah, tahu-tahu orang-orang 
sudah keburu menyukai Yuda. Sama seperti dirinya, jatuh 
cinta tanpa sadar. 


"Oke, KFC aja," balas Agustian. Tiba-tiba saja rasanya 
kesalnya hilang saat melihat senyuman polos Yuda. 
Pacarnya itu memang suka curang, mempermainkan 
perasaannya secara alami tanpa perlu berusaha sama sekali. 


"Nanti nginap di rumah ya." 
"Boleh." 


Meskipun demikian, Agustian hanya bisa pasrah menerima 
semua itu. Sudah terlambat untuk berpikir ulang, hubungan 
mereka telah berjalan terlalu lama. Sampai pada batas sulit 
untuk melepaskan. 


Hanya satu hal yang tak pernah berubah. Yuda selalu ada 
untuk Agustian, tapi kebalikannya. Yuda terlalu tertutup 
untuk membiarkan Agustian melihat sisi lemahnya. 
Kebiasaan itu awalnya tak terlalu Agustian sadari. Namun, 
akhir-akhir ini dia mulai melihat sisi lain dibalik segala 
ketololan yang tampak di permukaan. 


Ekspresi itu lagi, tatapan mata sendu yang seperti tengah 
tenggelam di dasar lautan. Selalu terlihat beberapa saat 
ketika Yuda menatap layar HP-nya. Entah pesan dari siapa, 
berisikan apa yang membuat Yuda merasakan kepedihan 
itu. 


Agustian ingin bertanya, tapi dia tahu kalau Yuda tidak akan 
pernah menjawab pertanyaannya. Dia hanya akan membuat 


pacarnya mengucapkan kebohongan dan diam-diam merasa 
bersalah sendiri. Itulah kenapa Agustian memilih untuk 
diam, menunggu hingga Yuda bersedia terbuka padanya. 


"Kabar orang rumah gimana?" Agustian hanya bisa 
menebak, memberi pancingan berharap kodenya bisa 
dipahami. Kurang lebih dia tahu, masalah Yuda masih 
berkaitan dengan hubungan keluarga yang katanya sudah 
akur, tapi masih menjadi misteri. 


"Nggak tahu. Sekarang gue tinggal bareng Kak Toni dan Kak 
Sam." Yuda mungkin menjawab dengan nada acuh tak acuh, 
sambil melompat-lompat hiperaktif di depannya. Akan 
tetapi, keceriaan palsu itu tidak bisa menipunya. 


"Kok balik tinggal sama mereka lagi?" Yuda sudah kembali 
ke rumah orang tuanya tak lama setelah mereka 
berpacaran. Bahkan di hari kelulusan SMA, Agustian masih 
sempat bertemu dengan mereka di sekolah. 


Rasanya aneh, kenapa orang-orang yang katanya ingin 
berusaha saling memahami dan memperbaiki hubungan itu 
malah tinggal berpisah lagi? Tidakkah mereka merasa 
cemas akan keadaan anak semata wayangnya? 


Memang benar Yuda bukan anak-anak lagi. Dia bahkan 
sudah tinggal sendirian sejak SMP, masalah mengurus diri 
tak perlu lagi dicemaskan. Akan tetapi, seorang anak tidak 
selamanya bisa tinggal bersama dengan orang tuanya. 
Selepas kuliah, Yuda mungkin tidak akan pernah kembali 
lagi pada mereka. Harusnya di waktu yang terbatas inilah, 
mereka membiarkannya dekat. Membayar kembali masa 
kecil yang terbuang sia-sia karena kekeraskepalaan pribadi. 


Kenyataannya, mereka malah membiarkan Yuda pergi lagi. 
Seakan telah menyerah untuk berdamai dengannya. 
Agustian mencoba memahami, dia hanya tidak bisa 


mengerti. Hubungannya dengan keluarga baik-baik saja. 
Malahan dia selalu dimanja, makanya sulit untuknya 
bertanya tanpa melukai hati Yuda. 


"Rumah mereka dekat sama kampus. Lagian pas banget 
jurusan kita sama. Tinggal bareng senior tuh enak, masalah 
tugas jadi gampang." Alasan itu hanya dibuat terdengar 
manis. Yuda bukan orang yang terlalu peduli sama tugas. 
Makalahnya saja sering memohon sama Alexandra minta 
dibuatkan. Selain itu masalah jarak juga sebuah 
kebohongan. Rumah orang tua Yuda juga dekat dengan 
kampus, kurang lebih sama dengan jarak dari rumah Toni 
dan Sam. Yuda memang tidak pernah mengajaknya ke sana, 
tapi kalau hanya alamat dia tahu. 


"Bokap lu bolehin? Tinggal sama bujang-bujang begitu 
biasanya makan gak teratur. Biaya hidup gimana?" Agustian 
masih ingin mencoba, sedikit saja. Dia ingin Yuda 
memberikan jawaban jujur. 


"Boleh kok. Masalah duit mah gampang, dari dulu selalu 
masuk ke rekening tiap bulan. Tinggal di rumah juga gue 
selalu nginap di rumah elo. Kalau nggak ya nginap di rumah 
Kak Toni atau main ke apartemen My Babe Fabi-." Eh ... si 
Yuda malah ngelawak. 


"Kampret lo! Gue lagi serius sial! Jangan tiba-tiba panggil 
Fabian pakai nada kecentilan begitu!" Akhirnya Agustian 
menempeleng kepalanya, urusan yang mau ditanyakan di- 
skip saja. Lain kali baru coba lagi. 


"Cie~ cemburu ya? Cemburukan? Jangan gitu ah!" Lihat saja 
tampang sialan Yuda, sudah cengengesan sambil 
menggodanya. Agustian mana tahan, soalnya bikin dia ingin 
menggampar wajah Yuda. 


Pas sekali mereka sudah sampai di tempat parkir, jadinya 
Agustian langsung membukakan pintu mobil. Tendang 
pantat Yuda, mendorongnya masuk dengan muka cemberut. 


"Bangke! Diam lo!" bentak Agustian. Kekesalannya kambuh 
lagi. 


"Eh, kok marah lagi?" Yuda sok-sokan polos. Memperbaiki 
posisi duduk menunggu Agustian masuk dan duduk di kursi 
pengemudi. 


"Kita nggak jadi makan di KFC. Bakso aja, dekat sini." 
Setelah sudah duduk, Agustian sengaja mengubah tujuan 
lagi. Dia batal mau memberi perhatian sama Yuda. Pacarnya 
terlalu sialan. 


"Lo kok gitu amat? Plin-plan kayak cewek lagi PMS aja." 
Bahkan protes ringan saja membuat kesabaran Agustian 
lenyap tak tersisa. Detik berikutnya, dia memajukan 
tubuhnya ke arah Yuda, membungkam mulut cerewet itu 
dengan lumatan-lumatan panjang hingga Yuda kehilangan 
kata-kata. 


Wajah Yuda begitu merah padam. Terbengong kaget, 
diserang terlalu tiba-tiba. Sedangkan Agustian yang kini 
bersikap bodoh amat. Dengan santainya melajukan mobil 
dengan tenang dan damai. 


aa 


Malam hari selalu mengubah suasana di antara Yuda dan 
Agustian. Yang tadinya lebih terlihat seperti tukang ribut, 
bisa berubah menjadi selayaknya pasangan sungguhan. 
Dan yang mengubahnya sangatlah sederhana. Karena 
mereka sadar kalau di rumah itu hanya ada mereka berdua 
saja. 


Orang tua Agustian seperti biasanya kerja keluar kota 
hingga berhari-hari. Meninggalkan mereka berdua tanpa 
pengawasan apa pun. Tidak ada yang akan berpikiran 
negatif saat dua orang laki-laki seumuran bermalam dalam 
satu kamar. Mereka hanya berpikir kalau anaknya punya 
teman dekat, itu saja. 


Jadi beginilah kondisinya. Kamar Agustian selalu jadi sarang 
cinta mereka. Tujuan awalnya hanya ingin bermain Xbox, 
tapi setelah beberapa jam berlalu ... niat itu sirna begitu 
saja dari benak Agustian. 


Yuda yang begitu santai di kamarnya tanpa menunjukkan 
sedikit pun pertahanan membuat Agustian jadi mulai 
berpikir macam-macam. Dia mendekat pelan-pelan, duduk 
di samping Yuda pura-pura melihat permainan cowok itu. 


Karena Yuda masih sibuk sendiri, Agustian geser sedikit lagi 
sampai tak ada jarak sama sekali di antara mereka. "Minggir 
ah! Gue jadi susah gerak nih!" Yuda jadi sebal, gerakkan 
tangannya terbatasi padahal sedikit lagi dia akan menang. 


"Siapa suruh sibuk sendiri," jawab Agustian dengan nada 
manja. 


"Iya tar, kita duel." Yuda tidak mengerti kodenya, dia pikir 
Agustian kesal karena Xbox miliknya dimonopoli Yuda dari 
tadi. Padahal sebaliknya, rasa kesal Agustian karena Yuda 
mengacanginya. 


"Lama-lama lo jadi makin gak peka ya." Alhasil, Agustian 
jadi usil. Tangannya masuk ke balik kaus Yuda, meraba 
punggung Yuda dengan ujung jarinya. 


"Eng, apaan sih!" Yuda terkaget, stik konsolnya terlempar ke 
lantai. 


Saat dia berbalik, Agustian mencuri ciuman darinya. Ya 
sudahlah, Yuda pasrah saja. Tangannya ikut masuk ke baju 
Agustian, melepaskannya dalam satu tarikan cepat. 
Selanjutnya, Yuda mendorong Agustian hingga terlentang di 
lantai. Dia naik ke atas Agustian, menarik ikat pinggang 
pacarnya. 


Yuda suka sok polos kalau di tempat umum, sekalinya sudah 
berduaan, sisi agresifnya muncul. Dia suka mencium 
Agustian, menyentuh tiap inci tubuh laki-laki pujaan 
hatinya itu. Kalau sudah begini, Agustian akan membiarkan 
Yuda berbuat sesukanya selama beberapa saat. 


Wajah Yuda terlihat sangat seksi di bawah sana, menyentuh 
miliknya dengan nakal. Tangannya begitu halus membelai, 
memanasi dengan permainan lidah yang begitu ahli. 
Tatapan lapar itu memberi simulasi kuat bagi Agustian, 
terutama ketika miliknya dituntun masuk ke dalam mulut 
Yuda. 


"Hm ... udah, Yud." 


Agustian menjadi begitu frustrasi. Dia meremas rambut 
Yuda, mendorong kepala cowok itu menjauhi miliknya. 
Namun, Yuda malah mengulum hingga ke ujung pangkal 
tenggorokkan. Dia menelan semuanya, menjilati ujung 
bibirnya dengan ekspresi wajah yang begitu mengundang. 


"Ini balasannya," kata Yuda. 


Yuda hanya ingin balas dendam sedikit karena diganggu pas 
tanggung, sedikit lagi sampai ke final stage. Dia masih tak 
sadar, kalau caranya membalas dendam malah memancing 
Agustian. Setelah itu dengan polosnya Yuda menyingkir dari 
Agustian. Dia mengambil konsol yang tadinya terlempar, 
mengatur permainan kembali ke bagian terakhir kali di- 
save. 


Agustian yang melihat itu jadi kesal. Kadang Yuda suka tak 
bisa baca situasi. Setelah dia mulai menyerang dengan 
agresif, sekarang malah bertingkah seakan-akan tak ada 
yang terjadi. Sebagai balasannya, Agustian merampas 
konsol Yuda, dia membanting pacarnya ke lantai. 


"Oh, balasan? Lo pikir gue bakal iyain gitu aja?" Agustian 
menyeringai, tangannya menahan kedua tangan Yuda di 
atas kepala. Selanjutnya, Agustian menyerang Yuda 
sepenuh hati, dia pura-pura tak dengar protes apa pun yang 
keluar dari mulut Yuda. 
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"Otak mesum lo! Gak bisa lihat gue main bentar!" Satu jam 
kemudian, Yuda mulai menggerutu, sudah tak punya mood 
main Xbox lagi. Dia berbaring malas di samping Agustian, 
memeluk bantal menatap ke samping. 


"Daripada lo, pura-pura lugu. Yang namanya nginap di 
rumah pacar tuh udah pasti tujuannya cuma satu." Agustian 
yang sibuk main game sekarang, membelakangi Yuda 
menjawab segala keluhan itu dengan masa bodoh. 


Yuda tahu kok maksud Agustian, bukannya dia lugu. Hanya 
saja akhir-akhir ini kalau menginap di rumah Agustian pasti 
selalu berakhir seperti ini. Yuda hanya berharap kalau dia 
bisa kembali ke saat-saat seperti dulu, di mana dia bisa 
menganggap Agustian sebagai sosok pacar dan sahabat. 


Sekarang hubungan mereka sangat jelas, hanya dalam satu 
posisi berisiko. Yuda tak bisa berpikiran seenteng Agustian. 
Dia tidak naif. Tidak berpikir kalau hubungan seperti ini 
akan bertahan selamanya. Perasaan cinta antara dua laki- 
laki terasa enteng saat mereka masih muda, karena 
pikirannya hanya penuh dengan keegoisan pribadi. 


Lalu bagaimana dengan beberapa tahun ke depan? Saat 
mereka akhirnya telah dewasa dan harus menghadapi 
masyarakat. Katakanlah Yuda cemas berlebihan, memikirkan 
hal seperti itu dari sekarang, tapi itulah kenyataan. 
Pengalaman hidupnya yang membuktikan semua itu. 


Sadar kalau Yuda terlalu diam, Agustian menoleh, dia 
memeriksa apakah Yuda ketiduran atau belum. Mata mereka 
bertemu, berdiam selama beberapa detik sampai Agustian 
menoleh kembali. 


"Kalau bangun omong apa kek. Diam begitu bikin gak enak 
tahu nggak!" Agustian lalu marah, debaran dadanya tak 
mau berhenti. Salah Yuda yang membuatnya terpesona 
secara tak sadar. Tatapan begitu intens tanpa satu kata pun 
membuat segala perasaan Yuda padanya terpancar dengan 
jelas. 


Agustian tahu dia dicintai, tapi terkadang perasaan Yuda 
yang terlalu dalam membuatnya kesulitan menerima. 
Seakan diajak tenggelam bersama. Namun, membakar 
hingga tidak ada lagi emosi lain yang bisa dia rasakan. 


Yuda menyeringai. Rona merah pada wajah Agustian begitu 
kentara, terlihat jelas hingga di ujung telinga. Tiba-tiba saja 
dia merasa senang, mengetahui jika Agustian masih 
mencintainya begitu dalam. Pikiran soal sampai kapan 
perasaan itu akan tetap ada, hilang tertelan kegembiraan 
kecil itu. 


Yuda lantas mendekat. Dia melingkarkan kedua tangannya 
di leher Agustian, memeluk dengan mesra menyampaikan 
betapa nyamannya keadaan saat ini. "Sana jauh-jauh! 
Panas!" Agustian jadi gelagapan, cari alasan tak masuk akal. 
Dinginnya AC dengan suhu 16 C di ruangan itu tidak 
mungkin membuat sebuah pelukan menjadi panas. 


"Tian, lo masih cinta sama gue?" Sekarang pertanyaan Yuda 
membuat Agustian menegang. Kata suka sudah hampir tak 
pernah dia ucapkan belakangan ini. Orang bilang, semakin 
dekat hubungan sepasang kekasih, semakin hambar juga 
rasanya. Bahkan jika mereka masih begitu saling mencintai, 
kemesraan di antara mereka pastilah tidak sebanding ketika 
baru mulai berpacaran. 


Hal ini berlaku pada hubungan Agustian dan Yuda. Kata 
cinta yang tadinya diumbar sepanjang waktu, menjadi 
terlalu geli untuk diucapkan. Kenyataan kalau selama dua 
tahun ini tak sekalipun mereka bertengkar, membuat rasa 
cemas tumbuh tak terkontrol. Akal sehat tahu pasti kalau 
kata cinta tak perlu diucapkan setiap hari, tapi hati tetap 
saja tidak puas. 


"Jangan tanyakan apa yang udah jelas." Agustian ingin 
bersikap baik pada Yuda, dia tidak bermaksud menjawab 
seperti itu. Hanya saja mulutnya sedikit berkhianat, lebih 
peduli pada agensi pribadi. 


"Sorry." Begitu Yuda meminta maaf, hatinya merasa 
bersalah. Pelukan sang pacar yang semakin erat membuat 
dadanya sesak tak nyaman. Dia tak butuh kata maaf, Yuda 
tak punya salah apa-apa. Memang benar dia tak senang 
tiba-tiba saja perasaannya dipertanyakan ulang, tapi bukan 
berarti dia merasa keberatan dengan itu. 


Kepala Yuda kini telah dia benamkan di leher Agustian. 
Berat tubuhnya pun dia bebankan di sana, menempel 
begitu manjanya. Agustian tak berkata apa-apa, dia hanya 
membelai rambut Yuda memanjakan. 


"Gue boleh tinggalin tanda?" Tak lama Yuda bertanya lagi. 


Namun, kali ini galaknya Agustian kambuh. Dia berdiri tiba- 
tiba, lalu memukul kepala Yuda dengan punggung 


tangannya. "Jangan minta yang aneh-aneh! Lo itu kenapa 
sih! Dari tadi gak jelas begitu!" Cowok satu ini mulai 
mengesalkan tanpa sebab. Sudah begitu pasang mula 
memelas seakan hal itu bisa membuatnya mendapatkan 
segala yang dia mau. 


"Gak apa-apa kok, pengen doang." Yuda duduk di lantai, 
memperbaiki posisinya setelah jatuh dari tempat tidur tadi. 
Dia mengacak rambutnya, bertingkah biasa saja. 


Suasananya yang berbeda. Agustian sadar akan hal itu, dia 
hanya tidak bisa memahaminya. Rasa kesal itu terhapuskan 
begitu saja. Rasanya entah kenapa Agustian ingin memeluk 
Yuda, tapi Yuda telah lebih dulu berdiri dan memeluknya. 


Refleks Agustian membalas pelukan Yuda. Dia merasa lega 
saat suhu tubuh mereka saling melengkapi. Rasa gelisah, 
bingung dan cemas itu lenyap dari benaknya. Selanjutnya, 
dia mendorong Yuda ke atas tempat tidur. Keinginan 
memeluk itu menjadi lebih kuat, jadi ingin menjelajahi tiap 
inci tubuh cowok itu. 


"Tadi belum cukup?" Yuda bertanya sambil menghela napas. 
Bagus kalau Agustian menginginkan tubuhnya, tapi 
terkadang Yuda hanya ingin dimanja dengan sebuah 
pelukan biasa dan ciuman singkat. 


"Belum." Agustian tidak memahami arti helaan napas itu. 
Dia begitu agresif, langsung meraba ke bawah, memainkan 
daerah sensitif Yuda, bersenang-senang menikmati 
perubahan ekspresinya. 


"Ah ... hm, jangan kayak gitu." Suara rendah itu begitu 
seksi, seperti meminta untuk lebih dipermainkan. 


"Kayak gimana?" Agustina jadi terbawa suasana, menjilat 
pangkal leher Yuda, berbisik pelan di telinganya. 


"Usah tanya!" Yuda jadi gemas, dia membalikkan posisi 
mereka segera. Kemudian dia meremas kaus Agustian, 
menarik wajah Agustian mendekat pada wajahnya. Bibir 
mereka bertemu sekali lagi, saling bergulat mesra, bergerak 
mengikuti irama permainan lidah Yuda. 


Di saat yang sama, Agustian menuntun miliknya untuk 
masuk ke dalam Yuda, mendorong pelan-pelan ke dalam. 
Tangannya meremas kuat bongkahan pantat keras itu, lalu 
berpindah ke paha dan melebarkan kaki Yuda. 


"Kalau gitu, goyangkan pinggul lo." Yuda mengisap lidah 
Agustian sebagai balasannya, mengikuti keinginan pacar 
tanpa banyak protes. Napasnya begitu terpacu, saling 
mengejar dengan dorongan di bawah sana. 


Yuda yang menguasai permainan, dia mencoba 
mempertahankan tempo agar suara-suara cabul tak lolos 
dari bibirnya. Rasa nikmat itu membuat kepalanya kosong, 
meleleh oleh sensasi panas di antara mereka. 


Kini posisi mereka telah berubah, lumatan panjang 
membuat napas sesak itu telah diurai. Agustian mendorong 
Yuda sedikit menjauh, dia lalu menarik pinggang Yuda 
hingga terduduk saling berhadapan dengannya. Dada 
mereka menempel, tergesek tiap kali Yuda bergerak turun 
naik menelan milik Agustian. 


Tak lama, Agustian menahan pinggang Yuda. Dia tak tahan 
lagi, ingin lebih, ingin mendorong lebih dalam, mengacak- 
ngacak Yuda hingga lepas kendali. "Huaaa! Pelan ... pelan!" 
Suara erangan yang coba Yuda tahan akhirnya lepas, 
terdengar pecah saat tubuhnya bergetar merasakan 
desakan penuh dalam dirinya. 


Agustian menyeringai senang, dia melakukan kebalikan dari 
rengekan Yuda. Cowok itu memompa miliknya dengan 


cepat, mendesak dengan keras tepat di atas titik paling 
sensitif. Pikiran Yuda hilang sepenuhnya, rasa frustrasi 
merasakan kenikmatan intens itu membuat tubuhnya 
mengikuti tempo Agustian. Gerakan mereka saling mengejar 
satu sama lainnya, membiarkan insting menunjukkan 
sebuah sensasi luar biasa yang tak tertahankan. 


Young Days - Part 2 


Yuda pulang ke rumah esok siang, ketemu Toni yang baru 
pulang dari kampus. Cowok itu memarkirkan motor, sambil 
menunggu Yuda membukakan kunci pintu. 


"Oh, nginap di luar lagi, Yud?" 
"Yoi, biasa." 


Toni geleng-geleng kepala. Si Yuda katanya mau tinggal 
sama mereka, tapi tampangnya jarang sekali kelihatan. 
Seminggu bisa menginap di luar berhari-hari, sekali pulang 
pasang muka tak berdosa. Padahal mah penampilan acak- 
acakan, kelihatan sekali habis melakukan sesuatu yang 
buruk. 


Toni melepaskan helm, merangkul Yuda. Toni tahu kalau 
Yuda berpacaran dengan sesama cowok, tapi dia tidak 
berusaha menjaga jarak atau sok menghakimi. Itulah 
kenapa Yuda betah tinggal dengannya. Hanya saja, sampai 
sekarang Yuda tak pernah bawa pacarnya kemari, teman 
pun tak pernah. Makanya Toni kadang merasa cemas, 
takutnya ini anak ada masalah dan malah dipendam sendiri. 


"Udah makan? Mau bakar sate?" Karena Yuda diam saja, Toni 
mengajak bakar sate siang-siang. Padahal dapur mereka ala 
kadarnya, tak ada apa pun yang bisa dipakai untuk 
membakar. Yuda menatap Toni aneh. Bisa-bisanya orang 
yang hanya bisa masak mie instan itu, mengajak membuat 
masakan yang tergolong menyusahkan. 


"Beli jadi aja, susah amat," tolak Yuda. Dia tak mau repot, 
malas belanja dan tak mau panas-panasan membakar di 
bawah teriknya udara kota Jakarta. 


"Daging ayam lagi diskon, kalian mau makan apa?" Pas itu, 
Sam pulang sambil berlari, bawa sekantong ayam mentah. 


"Ayamnya udah ada tuh! Ngapain beli lagi." Toni langsung 
memaksa, semangat berkobar tak jelas. 


Yuda menghela napas, tangan kekar Toni tak mau 
melepaskannya barang sedetik pun. Tahu saja kalau Yuda 
bakal kabur kalau tak ditahan. Dia bahkan sudah 
bersemangat sendiri bersama dengan Sam yang katanya, 
bisa membuat tempat pembakaran alternatif. 


Pot bunga di halaman dibongkar, isinya tancapkan begitu 
saja ke tanah langsung. Udah deh, tinggal dibilas sedikit 
lalu atasnya taruh besi jaring-jaring yang ditemukan di 
dapur. Masukan arang, bakar sate yang potongannya besar- 
besar ditusuk pakai garpu. 


"Serius, ini mah bukan sate." Yuda mengeluh. Daging ayam 
yang dicelup kecap, saus dan mentega mana bisa dibilang 
sate. Mereka ini suka sekali memaksakan segala sesuatu. 


"Ada saus kacangnya kok. Sana tumbuk!" Sudah begitu 
suruh-suruh lagi, tumbuk kacang pakai ulekan batu. 


"Gak mau ah, Kak. Beli jadi sepuluh ribu doang, mau susah- 
susah." Yuda mana mau, dia rela makan nasi sama keripik 
doang berhari-hari asalkan tidak ribet masak sendiri. 


"Yud, yang namanya homemade tuh di mana-mana juga 
lebih higienis." Si Toni masih saja memaksa. Sedangkan Sam 
sudah tertawa-tawa, tak yakin seberapa higienis masakan 
tiga orang cowok yang membersihkan rumah saja tak becus. 


"Bangke, itu pot tadi ada cacingnya. Lo timbun aja pakai 
arang pura-pura buta bilang higienis. Ngibul banget." 


"Nggak lihat berarti nggak ada, bukan ngibul." 


"Alasan. Terserah deh, suka-suka lo aja mau bilang apa." 
Yuda mengomel, tapi masih saja mau menumbuk kacang. 
Capek sendiri beradu mulut sama Toni. 


Akhirnya mereka makan juga sate homemade yang tak jelas 
bentuk, rasa dan kualitasnya. Memang dasar amatiran sok- 
sokan mau masak. Jadinya tak enak, setengah gosong dan 
sausnya terlalu asam. Entah siapa yang memasukkan cuka 
banyak-banyak. Yuda sudah pasrah, tak peduli lagi apa yang 
dia makan selama keberadaan Toni dan Sam menghiburnya. 


Saat-saat mereka bertingkah tak jelas inilah saat di mana 
pikiran Yuda paling tenang. Dia tak pusing harus berpura- 
pura ceria atau berbohong menutupi sesuatu. Teman dekat 
yang tidak pernah bertanya dan selalu mengerti memang 
lebih nyaman daripada pacar yang emosinya tak stabil. 


Saking sayangnya Yuda sama Agustian, dia sampai tidak 
berani membicarakan apa pun masalahnya. Tak mau 
mengeluh, atau bermanja berlebihan. Sebenarnya itu bukan 
masalah, Yuda yang memutuskan untuk mengambil sikap 
begitu. Hanya saja setelah menjalani hal yang sama terus- 
menerus dia mulai merasa lelah dan tertekan. 


Toni seperti tahu akan hal itu, makanya setiap kali Yuda 
pulang dari menginap di rumah Agustian. Toni selalu 
menyeret Yuda melakukan hal tak jelas yang membuatnya 
kesal, mengeluarkan keluhan untuk menghilangkan stres. 


Selesai makan, Sam pergi lagi dihubungi pacar barunya. 
Tinggallah Yuda dan Toni di rumah. Mereka membereskan 
sisa acara bakar-bakar tadi, menanam kembali tanaman hias 
ke pot yang arangnya sudah menjadi debu. 


Yuda duduk di kursi depan rumah, melihat Toni kelabakan 
membersihkan halaman. Dia berhenti membantu setelah 
mereka selesai menanam. Habis itu Yuda tak mau tahu lagi. 
Toni yang ceroboh, memecahkan pot itu saat mengakutnya. 
Tanah dan debu bertaburan ke mana-mana dan akar 
tanamannya putus saat terlempar. 


"Makanya jangan dipindah-pindah," kata Yuda. 


"Bawel! Ambilkan sapu gih!" Toni menyuruh dengan sebal. 
Habisnya Yuda tak mau gerak sama sekali. Bersantai ria 
sambil mengolok-olok. 


"Lah, kan lo yang patahkan itu sapu kemarin lusa, belum 
beli yang baru." Oh iya! Toni lupa! Dia janji mau pergi beli 
kemarin, tapi karena tak ada yang tanya dilupakan begitu 
saja. Ya sudahlah, udah terlanjur juga. Toni pungut saja 
pakai tangan, masukkan semuanya ke dalam tong sampah. 


Usai berberes, pandangan mata Toni kembali tertuju pada 
Yuda. Dia masih cemas, soalnya tampang Yuda kayak orang 
tak punya semangat hidup. Toni lalu mendekati Yuda, duduk 
di sampingnya sambil mengacak rambut gelisah. 


"Kemarin adik lo datang." Toni sebenarnya tak mau 
membahas hal ini. Dia tahu Yuda tak suka dengan sosok 
adik yang suka datang ke rumah mereka beberapa hari 
sekali. Dia curiga itu juga alasan kenapa Yuda jarang pulang. 


"Mau apalagi dia?" Lihatlah perubahan ekspresi wajah Yuda 
sekarang, kelihatan sekali tak senangnya. Toni mana tahu 
apa-apa, dia tidak suka ikut campur urusan keluarga orang 
lain. Mereka juga tidak benar-benar pernah membicarakan 
hal ini. Yang Toni tahu hanyalah Yuda butuh tempat tinggal, 
dan dia dengan senang hati membiarkan cowok itu tinggal 
bersama dengannya dan Sam. 


"Entah. Dia langsung pulang waktu gue bilang lo nggak ada 
di rumah." Yuda pernah bilang dia tak punya keluarga, 
walaupun nyatanya ada dan tinggal tak jauh dari rumahnya. 
Jadi Toni pikir Yuda tidak menganggap mereka seperti 
keluarga dan ingin segera memutuskan hubungan. 


"Loe bisa bicarakan apa pun sama kami kok, mau diam juga 
gak apa-apa sih. Cuma jangan dipendam sendiri." Toni 
melirik ke samping, mencoba membaca situasi di antara 
keheningan Yuda. Dia kemudian mengacak rambut Yuda, 
mencoba menghibur selayaknya seorang abang. 


"Bangke lo! Tangan penuh tanah malah ngacak rambut 
orang!" Refleks Yuda menyingkirkan tangan Toni. Butiran 
debu dan gumpalan tanah itu lengket di rambutnya, jatuh 
ke baju. 


"Ups. Gue lupa!" Toni langsung kabur. Baru ingat dia belum 
cuci tangan, mau sekalian mandi. 


"angan kunci kamar mandinya!" Yuda mengejar, 
menggedor-gedor pintu satu-satunya kamar mandi di rumah 
itu. Kepalanya gatal, mau dicuci, tapi Toni sudah lebih dulu 
menjajah kamar mandi. Malah itu orang mandinya lebih 
parah dari cewek, bisa hampir satu jam. 


"Budayakan antre!" Toni tidak mau membukakan pintu, dia 
ogah mandi bareng cowok. Nggak ada asyik-asyiknya sama 
sekali. Yuda sih homo, suka lihat pemandangan otot seksi. 
Kalau Toni malah geli, sakit mata adanya. 


Yuda tak mau membalas, dia memutuskan cuci rambut di 
wastafel. Menunggu Toni bisa-bisa kepalanya gatal-gatal. 
Baru saja Yuda selesai mencuci rambut, pintu depan 
diketuk. Sore-sore begini biasanya pacar Sam yang datang, 
tapi karena Sam sedang pergi sama pacar keduanya, Yuda 
jadi malas membukakan pintu. Ribet mau cari alasan 


menutupi perselingkuhan Sam. Dia pura-pura tuli, duduk di 
dapur sambil mengeringkan rambut menunggu orangnya 
pergi dengan sendirinya. 


Lima menit berlalu dan suara ketukan di depan masih juga 
terdengar. Toni sampai keluar dari kamar mandi, geram 
melihat Yuda duduk-duduk mengabaikan tamu. "Keluar gih! 
Bukakan pintu. Malah duduk-duduk di sini." Dia tak bisa 
keluar. Kepalanya masih penuh busa, badannya juga hanya 
keluar separuh dari balik pintu. 


"Ogah, palingan pacar Kak Sam yang anak SMA itu. Cewek 
itu suka marah-marah, tanya macam-macam. Mana gue 
tahan meladeninya. Lo aja yang keluar, kan lo lebih jago 
tipu-tipu." Yuda tak melirik sedikit pun, malah main HP tak 
peduli. 


"Yang itu udah putus. Mungkin yang ini cewek yang 
perawat, baru jadian minggu lalu. Sana bukakan, suruh 
duduk lalu lo telepon Sam. Jangan jadi tuan rumah tak tahu 
diri." Yuda putar mata malas, sejak kapan ada yang 
namanya tuan rumah tak tahu diri? Ada-ada saja omongan 
Toni, tak ada yang jelas. 


"Iya, iya. Kalau mau keluar pakai handuk, itu pintu udah 
kebuka semua tuh. Kak Toni mau pamer body?" Yuda jadi 
mau iseng, pasang muka mesum melirik ke bawah. 


"Aaargh! Gue lupa lo homo!" teriak Toni. 
Brak! 


Pintu kamar mandi pun tertutup dengan bantingan. Teriakan 
Toni membuat Yuda tertawa seketika. Padahal biasanya sok 
kalem, sekali digoda sedikit saja sudah teriak dengan suara 
imut. Kalau orang lain yang berkata seperti itu, Yuda 
mungkin akan sakit hati, tapi kalau Toni mengatakannya, 


Yuda bisa mengerti kalau tidak ada niat buruk dalam kata- 
katanya. 


"Kalau cari Kak Sam, balik lagi besok. Dia belum lama 
keluar, mungkin pulang malam." Dengan malas Yuda 
membukakan pintu, dia tidak berniat mengajak tamu itu 
masuk sama sekali. 


"Kak Yuda? Syukurlah ... hari ini ada. Aku datang berkali- 
kali, Kakak selalu tak ada di rumah." Dan sekarang, Yuda 
menyesal mendengarkan Toni. Harusnya dia tetap biarkan 
saja cewek itu mengetuk pintu sampai pulang sendiri. 


"Kalau begitu lo jangan datang." Yuda jelas tak senang. 
Sosok adik perempuan lebih muda satu tahun yang baru 
diketahui keberadaannya belum lama itu, sulit dia terima. 
Terlebih, orang tuanya lebih menyayangi adiknya, 
memperlakukan mereka sangat berbeda. 


Yuda anak kandung mereka, sedangkan Julia adik Yuda 
adalah anak adopsi. Orang tuanya membawa Julia ke rumah 
mereka saat Yuda menolak untuk pulang dan ketika 
akhirnya Yuda pulang, tempatnya seperti telah direbut oleh 
Julia. 


Awalnya Yuda masih percaya kalau orang tuanya ingin 
memperbaiki hubungan dan menerima pilihan hidupnya, 
jadi dia juga mencoba menerima keberadaan Julia sebagai 
adik. Namun, ketika mereka tahu Yuda berpacaran dengan 
Agustian, cara pandang seperti merendahkannya kembali 
dia terima. 


Orang tuanya mulai mencoba membujuknya lagi, berbicara 
betapa buruknya berpacaran dengan sesama jenis dan 
memintanya putus dengan Agustian. Karena Yuda menolak, 
keadaan menjadi sulit untuk kedua belah pihak. 
Pertengkaran terjadi semakin rutin, hingga kata-kata seperti 


menyesal membawanya kembali ke rumah, keluar dari 
mulut orang tuanya. Bukan hanya itu, perkataan seperti 
membandingkan mereka pun semakin sering terdengar. 


Perasaan Yuda terluka berkali-kali, dan ia pun mulai 
menyalahkan Julia atas hal itu. Akal sehat Yuda mengerti 
Kalau Julia tak salah apa-apa. Cewek itu bahkan tidak tahu 
apa masalah Yuda dan orang tua angkatnya. Dia begitu 
polos, dengan tulus menganggap Yuda sebagai saudara dan 
ingin Yuda kembali ke rumah. Hanya saja hati Yuda tidak 
mau berkompromi, lukanya sudah terlalu dalam untuk bisa 
menyayangi Julia. 


Akhirnya, Yuda memutuskan untuk melarikan diri. Dia keluar 
rumahnya begitu lulus SMA. Berpikir jika ini merupakan 
pilihan terbaik untuk mereka semua. Yuda bisa tinggal 
dengan orang-orang yang menerimanya, dan orang tuanya 
bisa bersama dengan anak yang bisa mereka cintai tanpa 
syarat. 


Masalahnya, Julia tidak bisa menerima keputusan Yuda. Julia 
masih terus mencoba membujuk Yuda pulang, tanpa tahu 
alasan kenapa Yuda tidak bisa pulang ke rumahnya sendiri. 


"Aku nggak akan datang kalau Kak Yuda mau pulang. Papa 
dan Mama juga mencemaskan Kak Yuda." Omong kosong. 
Kalau memang mereka cemas, kenapa mereka tidak pernah 
menghubungi Yuda sama sekali? Hanya ikatan darah dan 
tunjangan bulanan yang menjadi bukti kalau mereka 
merupakan keluarganya. Sisanya tak ada sama sekali. 


"Usah bohong lo. Sana pulang. Cewek datang ke rumah 
yang isinya cowok semua gak bagus tahu nggak." Yuda 
begitu frustrasi, dia tidak ingin bersikap buruk pada Julia, 
tapi sikapnya menunjukkan perasaannya dengan lebih jujur. 


Memang mustahil bersikap baik pada orang asing yang tiba- 
tiba muncul dan merebut posisinya. 


"Aku nggak main ke rumah sembarangan cowok, tapi pergi 
menemui kakakku." Semakin Julia memanggilnya kakak, 
semakin juga kemarahan dalam hati Yuda terbakar. Ingin 
rasanya Yuda berteriak, berkata seberapa bencinya dia pada 
Julia. 


"Gue bukan kakak lo! Kenal aja baru dua tahun, gimana bisa 
jadi saudara." Namun, dia tidak melakukannya. Yuda paham, 
Julia tidak layak dia perlakukan dengan buruk. Hanya cewek 
itu yang masih memperjuangkannya, masih berusaha 
mengingatkan pada Yuda kalau dia masih punya keluarga. 


Situasi ini sungguh membuat Yuda dilema. Mau diterima, 
tapi hatinya menolak. Mau dijalani, tapi dia sudah muak 
untuk percaya dan mencoba. Karena pada akhirnya diri 
sendiri yang akan terluka. 


"Apa karena aku? Kak Yuda nggak mau pulang karena ada 
aku di rumah?" Itu salah satu alasannya, tapi yang paling 
melukai hati Yuda adalah sikap menghakimi orang tuanya. 
Mereka yang secara tidak langsung memintanya memilih 
antara keluarga dan Agustian. 


"Nggak ada hubungannya sama lo. Gak usah besar kepala 
deh!" Yuda memilih Agustian tanpa ragu, tapi itu bukan 
sesuatu yang bisa dia ucapkan keras-keras. 


Yuda mungkin sudah terbiasa mendapatkan perlakukan 
buruk dari orang-orang terdekatnya, tapi Agustian tidak 
pernah merasakan hal itu. Teman-teman yang tahu kalau 
mereka berpacaran, hanyalah Fabian dan Alexandra yang 
pikirannya terlalu terbuka sampai membuat Yuda terkadang 
lupa kalau homoseksual masih merupakan hal tabu. 


Yuda ingin melindungi perasaan Agustian sebisa mungkin. 
Dia ingin menjaga pikiran Agustian tetap positif tanpa 
mengenal betapa kejamnya pandangan masyarakat. Dan 
inilah cara yang dia pilih, menjauhkan keluarganya sebisa 
mungkin dari Agustian. Tidak akan dia biarkan Julia tahu 
tentang masalahnya, ataupun keberadaan Agustian. 


Yuda sudah bisa menebak apa yang akan terjadi nantinya. 
Julia pasti akan mencari Agustian, bersikap sok ikut campur 
tanpa memikirkan dampak pada hubungan dan perasaan 
pribadi mereka. Kecemasan itulah yang membawa mereka 
sampai di sini, terbelit masalah berkepanjangan tanpa 
adanya tanda-tanda sebuah penyelesaian. 


"Kalau begitu kenapa? Kalau Kakak tak mengatakan apa 
pun, aku mana mengerti." Julia masih saja belum menyerah. 
Dia mencengkeram tangan Yuda, mengguncang sedikit. 


"Usah terlalu kepo! Sana pulang!" Sikap pemaksa Julia 
benar-benar membuat Yuda tak tahan lagi. Dia lalu 
menyingkirkan Julia, berbalik ke belakang berniat menutup 
pintu. 


"Apaan sih teriak-teriak di depan. Tamunya disuruh masuk, 
Yud. Jangan bicara di depan pintu." Akan tetapi, Toni yang 
sudah selesai mandi terlanjur keluar. Dia memukul kepala 
Yuda, membuka lebar-lebar pintu yang tadinya hampir 
tertutup. 


"Oh ... lo datang lagi ...." Selanjutnya, Toni menutup 
mulutnya sendiri. Dia melirik Yuda, mencoba membaca isi 
pikiran cowok itu dari ekspresi wajahnya. Kurang lebih Toni 
paham kalau Yuda sudah terlalu emosi untuk meneruskan 
pembicaraan. 


"Suruh dia pulang, Kak Toni," pinta Yuda. 


"Oh, oke." Toni membiarkan Yuda kabur ke dalam. Dia yang 
keluar, menutup pintu sebagai kode kalau Julia tak boleh 
masuk. Gerakan sederhana itu dengan mudah dipahami 
oleh Julia. Raut wajah Julia menunjukkan kekecewaan, sadar 
kalau keberadaannya benar-benar tidak diinginkan di sini. 


"Bukannya gue mau ngusir lo, tapi lo dengar sendiri. Yuda 
lagi pengen sendiri, jadi lo pulang ya ... tunggu di sini juga 
nggak ada gunanya." Toni jadi tak enak, tapi dia tetap 
memprioritaskan keinginan Yuda. 


"Aku mengerti, nanti aku balik lagi." Julia pulang setelah itu, 
tapi yang jelas dia belum menyerah membujuk Yuda. Tak 
perlu diperjelas, sikap tegas itu sudah membuat Toni 
memahami isi pikiran Julia. Makanya sekarang dia pusing, 
tak tahu harus bagaimana menenangkan Yuda. 


Young Days - Part 3 


Toni masuk ke kamar Yuda, dia duduk di samping tempat 
tidur, menyandarkan punggungnya pada pinggir ranjang. 
Yuda berbaring di atas, memeluk bantal dengan muka 
kusut. 


"Dia udah pulang. Mau datang lagi katanya," lapor Toni. 


"Kalau gitu gue nginap di luar seminggu." Yuda langsung 
memutuskan untuk kabur dari rumah sementara waktu. 
Pilihan itu tak ada gunanya. Mau kabur berapa lama pun, 
Julia akan kembali lagi ke sini. Yuda sebenarnya sudah 
paham, dia hanya tak tahu harus bagaimana. 


"Percuma, Yud. Kenapa lo nggak coba bicarakan yang jelas 
dengan Julia?" 


"Gue nggak bisa, makanya kabur." 


Yuda mengacak rambutnya, menenggelamkan wajah di 
balik bantal. Bicara sih mudah, menjelaskan yang tak 
mungkin. Hidupnya akan makin berantakan jika 
membiarkan Julia tahu. Yuda sama sekali tidak berniat 
mengubah keadaan saat ini. 


Toni sendiri tak terlalu paham masalah Yuda, itu yang 
membuatnya serba salah. Mau menghibur, takut salah 
sasaran. Mau memberi saran, dia tidak bisa asal-asalan. 
"Kalau begitu gimana kalau gue yang bicara dengan Julia?" 
Mungkin bila dia yang membantu menghadapi Julia akan 
lebih mudah untuk Yuda. 


Namun, Yuda malah menatap Toni dengan pandangan horor. 
Dia tidak mau melibatkan Toni ke dalam masalahnya. 
Apalagi karena dia tahu kalau Toni tak suka diseret ke dalam 


urusan pribadi orang lain. Udah begitu, dia sampai diizinkan 
tinggal di sini. 


"Nggak usah. Biarkan aja dia. Nanti juga capek sendiri." 
Capek sendiri? Karena yakin Julia tak kenal lelah itulah, 
kenapa Toni mengajak Yuda bicara. Ini anak malah bicara 
tak mendasar, bersikap masa bodoh dari masalah sendiri. 


Toni menghela napas, semua kalimatnya tertahan di 
tenggorokkan. Kadang Yuda begini keras kepalanya sampai 
susah dikasih tahu. Dia hanya ingin menolong, tapi jika 
orang yang ingin ditolong menolak, dia bisa apa? 


"Kalau begitu lo mau nginap di rumah siapa? Pacar?" Toni 
memutuskan untuk mengalihkan pembicaraan. Ya sudah 
kalau maunya Yuda begitu, seenggaknya dia mau tahu ini 
anak kabur ke mana. 


Yuda menggeleng. Dia tidak pernah minta menginap di 
rumah Agustian tanpa diundang. Soalnya pacarnya masih 
tinggal dengan orang tua, jadi Yuda tahu diri sedikit untuk 
tidak datang saat orang tua Agustian ada di rumah. Dia 
sudah cukup merasa bersalah meracuni Agustian, pacaran 
diam-diam saat mereka memberi kepercayaan. Mana 
mungkin Yuda bisa bertingkah lebih menyusahkan dari ini. 


"Terus, lo nginap di mana?" Toni jadi cemas. Yuda itu tak 
punya banyak teman dekat. Masa iya sudah tinggal di sini, 
mau diam-diam ngekos di suatu tempat lagi? Terlalu boros 
dan membuat orang cemas. 


"Di rumah Fabian," jawab Yuda. 


Toni berpikir keras, mencoba mengingat seperti apa teman 
yang namanya Fabian itu. Setelah lima menit, dia akhirnya 
ingat. Cowok teman dari SMA bermuka datar yang sulit 
dipahami. 


"Bukannya dia udah nikah?" Toni ingat dia juga diundang, 
belum lama ini. Masa Yuda orang yang bisa santai menginap 
di rumah pengantin baru? Kayaknya nggak deh. 


"Emang, tapi rumah barunya luas. Banyak kamar kosong 
dan istrinya masa bodoh pembawaannya. Jadi nggak apa- 
apa." Nggak apa-apa kepala lo! Ingin rasanya Toni berteriak 
begitu sambil menempeleng Yuda, tapi dia menahan diri. 
Setidaknya begini lebih baik daripada Yuda keluyuran tak 
jelas entah di mana. 


"Oke deh, kalau itu keputusan lo. Gue sih serah aja, enaknya 
gimana. Yang penting ingat satu hal, gue sama Sam selalu 
bisa lo andelin." Toni memutuskan untuk meninggalkan 
Yuda sendiri, berhubung Yuda masih cukup waras untuk 
memutuskan segalanya sendiri. 


Setelah Toni pergi, Yuda tersenyum tipis. Dia merasa sedikit 
lega, rumah ini memang membuatnya merasa selalu 
diterima. Toni juga sungguhan bersikap layaknya seorang 
abang, jauh lebih baik keluarganya sendiri. Hubungan darah 
tak berarti segalanya. Terkadang keluarga bisa ditemukan 
pada sosok yang tak terduga daripada mereka yang terlihat 
dekat dengannya. 


Yuda menghubungi Fabian, minta izin menginap seminggu 
dan yang membalas pesan adalah istrinya. Isinya suruh 
Yuda menginap sebulan aja, bawa Agustian sekalian 
katanya. Yuda mengernyit tak paham, apa yang menjadi 
alasan cewek satu itu meminta yang aneh-aneh. 


KKK 


Esok harinya, selepas kelas Yuda menemui Fabian. Dia baru 
saja sampai ke kantin fakultas kedokteran yang menjadi 
tempat nongkrong favorit. Dan sialnya, di sana ada 
Agustian. Si pacar sudah lebih dulu mendatangi Fabian. 


Asalannya adalah untuk mendiskusikan hal yang tak boleh 
Yuda ketahui. 


Makanya, saat mereka bertemu di sana ... Yuda dan Agustian 
sama-sama kaget. Mereka mendadak diam. Agustian tak 
mau ditanya apa yang mereka bicarakan dan Yuda tak mau 
ketahuan berniat menginap di rumah Fabian. Takutnya 
Agustian merajuk, merasa dirinya tak dihargai. 


"Jadi mau sampai kapan kalian saling diam?" Fabian 
akhirnya memulai pembicaraan. Lelah sendiri melihat 
mereka duduk bersebelahan, tidak sedang bertengkar, tapi 
saling membuang muka dalam diam. 


"Siapa yang saling diam!" 
"Biasa aja kali! Ngaco ah!" 


Sekarang mereka marah berbarengan, mau tempeleng 
Fabian pun berbarengan. Untungnya Fabian cepat sadar, 
jadi pukulan mereka meleset. Dengan muka datar khas itu, 
Fabian mengaduk esnya, dia berpikir sebentar. Mau mulai 
membicarakan apa untuk menghilangkan situasi seperti ini. 


Yuda dan Agustian sempat saling tatap, lalu buang muka 
lagi tak tahu harus bagaimana. Padahal sebenarnya mudah, 
mereka hanya perlu berbicara seperti biasanya. Nampaknya 
rasa bersalah saat menyembunyikan sesuatu itulah yang 
membuat hal sepele menjadi masalah serius bagi mereka. 


"Mantap! Kalian udah kumpul! Pajama party!" Pas itu, 
Alexandra muncul dari belakang, langsung memeluk Yuda 
dan Agustian dari belakang. Seperti biasanya, semuanya 
sudah diputuskan seenak dengkul saja. 


"Hah? Apaan?" Agustian kebingungan. Dia tak ingat ada 
bahas soal acara menginap dengan cewek satu ini. 


"Gak ada yang janji bawa Tian, mulut tuh dikunci!" Yuda 
langsung kalut, pukul tangan Alexandra. 


"Oke. Udah diputuskan. Nanti pulang kita singgah ke PH, 
tiga loyang mungkin cukup." Fabian juga kurang ajar, 
dengan santainya mengikuti keputusan istri tak peduli 
dengan reaksi Yuda dan Agustian. 


"Jadiin lima, Mikael ikut juga." Tahu-tahu saja, pasangan itu 
sudah memutuskan segalanya. 


"Siapa bilang gue mau ikut! Udah menyusup ke kelas orang, 
seenaknya memutuskan!" Mikael yang dari tadi jalan 
dengan malas di belakang Alexandra langsung kesal. Baru 
juga dia berhasil menyusul. Tahu-tahu saja namanya sudah 
terseret ke acara yang tak pernah dia dengar sebelumnya. 


"Yo, Mika-chan. Jadi korban juga?" Kalau sudah begini, Yuda 
mengikuti arus saja. Setidaknya Agustian tak akan sadar 
kalau dia berniat menginap di rumah pasangan itu. 


"Biasalah. Emangnya acara apaan sih?" Karena sikap Yuda 
selow begitu, Mikael menyerah. Dia ambil kursi di samping 
Yuda, mencoba berteman dengan sesama korban 
pemaksaan Alexandra. 


"Entah. Baru diputuskan," jawab Yuda. 
"Uke's slumber party," disambung oleh Alexandra. 


"Cewek geblek! Omong suka sembarangan!" Mikael yang 
mengamuk, teriak-teriak protes merasa kalau rahasianya 
sedang diumbar. 


Yuda dan Agustian tenang seketika. Mereka sudah tahu 
Mikael itu sukanya cowok, posisinya yang di bawah, alias 
uke. Yang begitu sudah jadi rahasia umum, semua orang 


tahu, tapi tak ada yang mengatakannya dengan jelas. Habis 
Mikael suka drama, percaya kalau dia masih discreet gay. 


"Karena itu khusus uke, gue pass." Agustian ogah ikut, dia 
cari alasan untuk tidak terseret kesintingan istri Fabian. 


"Lo bukannya uke? Seke tuh sama aja dengan uke kali." 
Alexandra memaksakan pemikirannya. Sudah begitu mulut 
tak dijaga, bicara hal begituan di tempat umum. 


Dirinya bukan Mikael yang terbuka akan segalanya, mau 
gay seperti apa pun, cowok satu itu masih juga tidak di- 
bully. Malahan bisa dibilang Mikael populer, dijadikan 
sejenis idola lawak anak-anak cowok dan dijadikan teman 
gosip anak-anak cewek. Sampai sama pasangan absurd ini 
aja masih bisa dijadikan teman, alias korban keisengan. 


"Sialan, memang mustahil gue bisa berteman sama lo. 
Tingkah dan mulutmu bikin orang emosi!" Agustian mulai 
mengajak Alexandra berantem, niat mau berdamai demi 
Fabian selalu tak kesampaian. 


"Santai aja kali. Alex mah cowok straight juga dibilang uke 
semua. Lihat Yuda, kalem begitu." Mikael masih belum tahu 
kalau Yuda sejenis dirinya, dia juga mengira kalau semua 
yang ada di meja ini berpikir dia cowok straight yang jadi 
korban mulut ngaur Alexandra. 


Yuda sampai tersendat minuman. Dia tak berani menatap 
Mikael. Padahal dia tidak berbohong, hanya tidak 
mengatakan apa-apa dan Mikael salah paham sendiri. Kalau 
sampai ketahuan dia berpacaran dengan Agustian, pasti 
Yuda yang bakal malu sendiri. 


"Apa? Tatapan kalian kok ngeselin gitu!" Mikael masih saja 
nyolot, tidak paham kenapa tatapan mereka semua tertuju 
padanya. 


"Sudah-sudah. Dilarang berantem dan saling nyolot. 
Mending tentukan mau makan apa. Pizza aja nggak bakal 
cukup, Alex rakus gitu." Fabian mencoba mencairkan 
suasana, meskipun dia tetap saja merencanakan acara yang 
belum disetujui siapa pun di meja itu. 


"Fab, serius deh. Kapan gue, Yuda dan Mika-chan bilang mau 
menginap di rumah kalian?" Kekesalan Agustian berpindah 
ke Fabian. Teman dekatnya itu, sejak menikah jadi kayak 
suami takut istri. Mau tentukan apa ikut kemauan 
Alexandra. Padahal cewek satu itu bukan tukang mengatur, 
hanya suka sembarangan bicara semau hati. 


"Gue sih terserah. Ini bukan pertama kalinya diseret nginap 
sama Alex." Mikael lagi, mempersimpel hal yang ingin 
Agustian perdebatkan. 


"Gue juga ikut. Besok toh Sabtu, nggak ada kelas gue." Yuda 
juga sama saja. Terlalu mudah pasrah. Agustian, kan jadi 
kesal. Kalau hanya dia yang ngotot menolak, rasanya jadi 
seperti perusak suasana. 


"Lo nggak mau? Ini rumah baru gue Iho. Belum pernah 
pergikan? Anggap aja acara syukuran." Ugh. Fabian kadang 
tiba-tiba jadi menyebalkan. Kalau sudah bicara begitu, 
mana bisa dia menolak lagi. 


"Gue ikut ...," kata Agustian lemah. 


"Bagus! Uke's slumber party kita jadi!" Sedetik berikut, 
Agustian berdiri, menjitak kepala Alexandra keras-keras. 


"Sialan lo! Acara syukuran pindah rumah! Jangan pakai 
judul yang aneh-aneh!" Dia marah lagi. 


"Dikit-dikit ngambek, memang uke ya gitu." Yang dijitak 
biasa saja, monyongi mulut mengolok-olok. 


Yuda akhirnya tertawa juga. Kalau sudah melihat Agustian 
berantem kayak anak kecil begitu, suasana hatinya bisa 
membaik sendiri. "Nama doang gak usah dipikirkan kali. 
Orang-orang yang dengar juga udah paham sendiri kalau 
Alex tuh cuma lagi kambuh sintingnya." Omongan Mikael 
juga alasan lain kenapa Yuda tak bisa berhenti tertawa. 


Soalnya hanya dengan mengikutsertakan Mikael saja, 
candaan berlabel uke itu sudah pasti dianggap serius oleh 
orang-orang sekitar. Yuda tak masalah sih, toh dia memang 
uke. Cuma geli aja mendengar omongan Mikael yang masih 
belum dasar sekitar, terdengar kayak cowok bermuka imut 
itu berusaha menyangkal diri sendiri. 


"Nggak semua orang kayak lo, Mika-chan!" Mikael putar 
bola mata malas, heran kenapa kemarahan Agustian 
dilemparkan padanya. 


"Memangnya gue kenapa? Oh ya, omong-omong rambut 
gue baru keluar dari salon nih. Masih fresh! Gimana 
pendapat lo, bagus gak?" Masa bodoh deh. Pusing 
memikirkan emosi tak stabil Agustian. Mending dia tanya 
saja, gimana pendapat mereka soal warna terbaru yang dia 
pilih. Ungu muda dengan warna dasar silver. 


"Dasar banci salon. Masih aja nggak sadar diri." Agustian 
mencibir. Untung saja Yuda orangnya sederhana, 
berpenampilan sesuai jenis kelamin dengan baik dan benar. 
Kalau seperti Mikael sih ... Agustian bisa gila sendiri. 


"Yuda, dengar tuh apa omongan kawan lo! Sialan banget 
tahu! Kasih tahu gih!" Malah suka ngadu, menempeli Yuda 
sok akrab. 


"Ahaha ... yang sabar ya, Mika-chan. Agustian memang 
mulutnya suka jahat kok." Awalnya Agustian biasa saja, tapi 


setelah Yuda merespons Mikael dengan baik, dadanya 
sedikit merasa sesak. 


Agustian tak suka melihat Mikael memeluk Yuda, lebih tak 
suka saat melihat Yuda membiarkannya begitu saja. Malah 
setelah itu Yuda memainkan rambut Mikael dengan 
polosnya. Kenaifan Yuda itu masalah bagi Agustian, karena 
meskipun dia tahu tak ada apa-apa di antara mereka ... rasa 
cemburu itu tetap tak bisa dia sembunyikan. 


"Menjelekkan orang di depannya begitu, kalian itu 
keterlaluan ya!" Agustian kemudian mendorong bahu 
Mikael, dan dengan tangan satunya merangkul Yuda ke 
pelukannya. Yuda mengerjap kaget, tak mengerti kenapa 
tiba-tiba saja dia peluk di tempat umum. 


"Biarin! Yang penting nggak di belakang!" Mikael sama 
sekali tak sadar, dia sibuk beradu mulut dengan Agustian. 
Hanya hati Yuda yang ketar-ketir dibuatnya. Merasa senang, 
kaget dan bingung di saat yang sama. 


"Cieee- cemburu istrinya digoda. Sesama uke memang bisa 
apa? Main tampar pantat?" Dan hanya dalam beberapa 
detik, debaran ala gadis perawan itu lenyap saat mendengar 
ocehan cabul dari Alexandra. 


"Bangke. Cewek kok omongannya kayak om-om cabul!" 
Yuda kesal seketika. Berbalik mengomeli Alexandra. Dia 
tidak lagi memerhatikan reaksi Agustian, jadinya tidak sadar 
betapa merahnya wajah pacar yang ketahuan cemburuan 
tak jelas. 


"Iya tuh. Mulut lo ya Lex, dibersihkan dikit kenapa? Lo juga 
Fabian, jangan makan mulu, kasih tahu istri lo tuh!" Mikael 
juga sama saja, sudah berada mendukung Yuda. 
Memutuskan untuk menceramahi pasangan itu bersama- 
sama. 


"Nggak ah, gak ada gunanya. Pasti bakal mental," jawab 
Fabian sudah pasrah. 


Alhasil, acara ceramah itu makin menjadi. Memberi 
kesempatan bagi Agustian untuk kabur menyembunyikan 
rasa malu. Sekalian kabur dari acara menginap bersama itu 
juga. Ogah banget, pastinya malam nanti juga yang 
diomongi tak jelas seperti ini. 
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Sore hari, mereka sudah berpindah ke rumah Fabian dan 
Alexandra. Tak termasuk Agustian yang berhasil kabur. 
Sengaja matikan HP agar tak bisa dilacak dan dipaksa 
menginap. Yuda sih merasa lega, hanya Mikael yang masih 
mengomel dari tadi. Belum puas adu mulut dengan 
Agustian. 


Si pemilik rumah entah lenyap ke mana habis makan, 
meninggalkan Yuda berduaan saja dengan Mikael seakan 
memang disengaja. Judulnya saja mencurigakan, kayak 
memang disiapkan untuk uke saja. 


Mikael kayaknya sudah terbiasa ditelantarkan habis dipaksa 
menginap. Cowok itu dengan santainya membongkar 
kulkas, mengambil apa yang dia mau, bawa ke lantai atas, 
bersantai di beranda. Yuda tanpa sadar mengikuti Mikael, 
mungkin karena mulut cerewet itu terus saja mengoceh 
tanpa henti hingga secara otomatis tubuhnya bergerak 
mengikuti kemauan Mikael. 


"Jadi lo mau yang mana?" Sekarang meja beranda sudah 
penuh dengan makanan ringan, terjejer rapi tinggal pilih. 


Yuda tersenyum canggung, ragu apa yang salah dengan 
Mikael. Mereka baru selesai makan, dan cowok bertubuh 


mungil itu ingin makan lagi. Mau bilang rakus, mulutnya tak 
sekasar Aqustian, tidak secuek Fabian juga. 


"Ini aja." Akhirnya Yuda hanya ambil sekaleng cola. Dia 
duduk dengan tegang, tak bisa bersantai karena belum 
begitu kenal dengan Mikael. Dia tahunya tiba-tiba saja 
Alexandra menempeli Mikael ke mana-mana, lalu dengan 
alaminya Mikael bergabung dengan kelompok mereka. Itu 
pun biasanya mereka berkumpul ramai-ramai, tak pernah 
berdua saja. 


"Jadi ... Kita mau ngapain sekarang?" tanya Yuda, mencoba 
menghangatkan suasana. 


Tampang Mikael begitu cuek, sibuk main HP bergoda ria 
dengan cowok-cowok entah dapat dari mana. Katanya mau 
jadi discreet gay, tapi layar HP tak pernah berusaha 
ditutupi. Yuda jadi heran sendiri, entah Mikael sengaja atau 
polos alami. 


"Entahlah. Biasanya sih gue suka-suka aja di sini, lalu tidur 
kalau udah ngantuk. Ngarepin pasangan mesum itu 
menjamu tamu tuh mustahil banget." Ah ... begitu, Yuda 
mengerti perasaan Mikael. Biasanya dia juga dibegitukan. 
Bukannya mereka diabaikan sih, memang sifat bawaan 
pasangan pemilik rumah tuh begitu, terlalu cuek dan santai. 


"Benar juga, rasanya Fabian berubah banyak." Yuda jadi 
ingat masa SMA, saat-saat Fabian masih normal dan lebih 
manusiawi. 


"Masa?" Mikael mengangkat alis, dia kenal Fabian sudah 
ketika sifatnya tertular keanehan istrinya. 


"Serius. Dulu Fabian lebih kalem dan cuek hem, kayaknya 
sekarang juga cuek sih, tapi ada beda. Apa ya?" Yuda masih 


mencoba mengingat. Rasanya ingatan masa muda dia agak 
buram, padahal itu baru beberapa tahun yang lalu. 


"Gak usah dipikirkan. Capek sendiri entar." Mikael sih tak 
tertarik. Dia bosan pada semua hal, hidupnya tak banyak 
menemukan sesuatu yang menarik. Terlalu monoton hingga 
membuatnya tak bersemangat. 


Suasana mengalir begitu saja, pembicaraan tak penting itu 
lama kelamaan menjadi semakin hangat. Yuda yang tadinya 
tidak ingin terbuka pada siapa pun, tanpa sadar 
melemparkan pertanyaan pada Mikael. 


"Mika-chan, gimana pendapat lo soal hubungan serius 
antara cowok sama cowok?" Mungkin karena Mikael selalu 
berpacaran dengan cowok dan sepertinya tak terlalu 
mempermasalahkan hubungan terbuka, jadinya 
kewaspadaan Yuda menipis tanpa dia sadari. 


"Gak apa-apa, kan? Yang penting saling cinta. Gue juga 
pengen punya cowok. Kalau bisa yang lebih tua dan body- 
nya oke. Kapan ya ... gue bisa nemu yang kayak gitu." Eh!? 
Ini Mikael tumben kok bicaranya terus terang begini? 
Biasanya juga sengaja memuji cewek biar dianggap straight, 
padahal semua orang juga sudah sadar itu hanya kedok. 


"Gue nggak tahu. Jadi nggak apa-apa ya... eh, Mik. Misalnya 
ya ... ini hanya misal." Apa jangan-jangan Mikael sudah 
sadar dia juga sukanya cowok? Jadinya terbuka begitu. Ya 
sudahlah, punya teman sesama gay mungkin tak apa-apa. 


"Iya, makannya apaan?" Mikael tak sabaran, omongan Yuda 
tak jelas sekali. Mau cerita, tapi berputar-putar. 


"Errr ... misal lo pacaran udah lama sama nih cowok. 
Ceritanya lo dan serius nih, saling cinta, tapi keluarga lo dan 
keluarga pacar lo nggak setuju. Terus lo gimana?" Yuda 


mulai berpikiran terlalu jauh. Memang benar keluarganya 
tak setuju, tapi keluarga Agustian belum tahu. Jadi 
sebenarnya Yuda tak perlu mencemaskan semua itu, tapi 
dianya malah kepikiran terus, hingga mencampurkan semua 
masalah menjadi satu. 


"Kalau lo cowok ya perjuangkan sampai akhir. Gitu aja 
bingung!" Jawaban Mikael begitu mengejutkan Yuda. Tak 
disangka, si cowok penuh drama hobi ke salon itu bisa 
menjawab dengan begitu jantan. 


Tiba-tiba saja kepercayaan diri Yuda sedikit naik. Pemikiran 
kalau dia tidak melakukan kesalahan mulai hadir dalam 
hati. Yuda bersyukur mencoba berbicara dengan Mikael. 
Harusnya dari dulu dia mencoba berteman dengan baik. 
Sudah Yuda putuskan untuk tidak terlalu memikirkan 
banyak hal. Untuk sementara jalani saja dengan Agustian. 
Bila nantinya masalah datang, dia akan mengikuti saran 
Mikael. 


"Benar juga. Makasih ya, Mika-chan ... udah mau dengerin 
keluhan gue." Dengan hati yang lega, Yuda masuk ke dalam. 
Dia pikir akhirnya malam ini dia bisa tidur nyenyak. Yuda 
masih belum sadar, kalau anggukan mengiyakan Mikael itu 
bukan karena menerima rasa terima kasihnya. 


Setelah Yuda masuk ke kamar tamu, Mikael tumbang 
seketika. Dia asal ambil minum di kulkas orang. Tak tahu 
kalau botol jus anggur itu, sudah diganti isinya dengan 
minuman beralkohol tinggi. Esok paginya, jangan tanya. 
Mikael sakit kepala sepanjang hari dan lupa ingatan tentang 
semua yang terjadi semalam sejak adegan membongkar 
kulkas. 


Young Days - Part 4 


Agustian berjalan mendekati Yuda. Dia baru selesai main 
basket bareng teman-temannya di lapangan dekat kompleks 
rumah. Yuda datang buat menonton, buang-buang waktu 
melihat seksinya otot-otot Agustian. 


"Kemarin jadi nginap di rumah Fabian?" tanya Agustian 
penasaran. la duduk di samping Yuda, menyandarkan 
punggungnya ke bahu Yuda. 


"Jadi kok." Keringat Agustian menetes ke bahunya, membuat 
Yuda agak kesal. Dia mendorong kepala Agustian menjauh, 
pasang tampang risih. 


"Kalian ngapain aja?" Agustian sadar sih, tapi pura-pura tak 
sadar. Dia malah merangkul Yuda, meminum jus Yuda 
sekalian. 


"Lo yang ngapain dari tadi! Resek banget sih!" Akhirnya 
Yuda menendang Agustian sampai jatuh miring, mukanya 
mencium lantai semen. 


Tiba-tiba saja Agustian balik lagi, dia memeluk Yuda, 
menjatuhkan beban tubuhnya sampai mendorong Yuda ke 
sisi kiri. "Elo yang dingin amat sama pacar." Dilanjutkan 
dengan mencium pipi Yuda setengah bercanda. 

"Geli lo Agustian, buruan ke sini. Istirahat lama amat." 
"Kalian kayak homo tahu gak." 

"Kasihan teman lo anjing!" 


Teman-teman Agustian tertawa melihat tingkah mereka. Tak 
ada yang menganggap serius sikap Agustian. Bagi mereka 


bercanda seperti itu sudah biasa, palingan juga teman 
mereka lagi kambuh gilanya. Lagian Yuda setahu mereka 
memang teman dekat Agustian sejak SMA, jadi tak ada yang 
perlu diragukan hanya karena melihat sebuah pelukan dan 
kecupan konyol. 


"Bacot kalian! Iya gue ke sana!" Agustian mengerti cara 
pandang terlalu santai teman-temannya. Dia sendiri tak 
terlalu memikirkan perkataan dan tindakannya. Toh, semua 
orang pernah melakukan hal-hal konyol di masa kuliah yang 
bakal dijadikan masa kelam saat sudah dewasa. 


"Sana belikan minum, jangan pasang wajah cemberut 
begitu." Agustian lalu berdiri, dia mengacak rambut Yuda 
sebelum meninggalkan pacarnya. Dia ingin memastikan 
kalau Yuda juga tidak mengambil hati perkataan teman- 
temannya. 


"Nyuruh aja bisanya!" Yuda bilang begitu, padahal 
sebenarnya dia tak masalah disuruh-suruh. Itu bukti 
keberadaannya dibutuhkan. 


"Belikan kami sekalian ya!" Teman Agustian ikutan 
menyuruh, teriak-teriak sambil mengejar bola. 


"Duitnya mana sialan!" Akhirnya Yuda kesal sungguhan. 
Kenal juga gak terlalu, hanya kadang ketemu sewaktu dia 
menemani Agustian pergi main basket rutin tiap malam 
Jumat. Ini mereka malah sok akrab, ikut-ikutan Agustian 
menyuruhnya. 


"Minta sama pacar lo!" Kalau saja mereka tahu dia dan 
Agustian memang berpacaran sungguhan, Yuda yakin 
mereka tak akan bisa berkata seperti itu sambil tertawa. 


Sudahlah. Yuda tak mau mempermasalahkannya. Dia sudah 
memutuskan untuk menjalani tanpa berpikir terlalu banyak. 


Berbicara yang tak perlu atau terluka hanya karena candaan 
cowok-cowok kekanakan begitu seperti bukan dirinya saja. 


"Ambil dompet gue di tas, Yud!" Namun, sikap Agustian 
yang meluruskan semuanya itu tak bisa dia abaikan begitu 
saja. 


"Cieee ... cowok lo perhatian Yud!" Ejekan itu membuat hati 
Yuda panas. Dia pergi begitu saja tanpa mengambil dompet 
Agustian. Bukan mau pulang kok, tapi pergi membeli 
minum. Begitu-begitu juga Yuda gampang luluh, tak tegaan 
meninggalkan pacarannya saat sudah janjian mau pergi 
makan bareng habis dia main basket. 


Agustian sempat melihat perasaan Yuda sekilas, tapi dia 
memutuskan untuk tidak mengejar hanya karena hal sepele. 
Bisa-bisa harga diri Yuda terasa direndahkan. Dia akan 
menyenangkan Yuda nanti sebagai gantinya, soalnya dialah 
yang memulai candaan konyol teman-temannya. 
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Yuda pergi ke minimarket terdekat. Langsung jalan ke 
deretan lemari pendingin mencari minuman isotonik. Dia tak 
perlu bertanya apa mau mereka, cowok-cowok berotak otot 
itu palingan malah minta minuman aneh-aneh. Mending 
belikan yang bermanfaat, masa bodoh diterima dengan 
senang hati atau tidak. 


Masalahnya hari ini Yuda lagi sial. Baru juga dia 
menenangkan pikiran, apa yang tak mau dilihat malah 
muncul lagi. "Kak Yuda? Kakak sering ke sini?" Ya, itu dia. 
Sosok adik yang tak mau akui dan sedang dihindari. 


Yuda berjalan cepat ke kasir. Niatnya mau membayar 
dengan kilat dan segera kabur, tapi sayangnya saat itu 
antrean lumayan panjang. Jadi Julia berhasil menahannya. 


"Dari sini dekat sama rumah, ayo pulang sama-sama." Entah 
sejak kapan tangan cewek itu sudah berada di jaketnya, 
mencengkeram dengan kuat, tahu Yuda sedang berusaha 
Kabur darinya. 


"Ogah. Gue bareng teman," tolak Yuda cepat. 


Julia celingak-celinguk mencari sosok teman yang 
disebutkan oleh Yuda. Letak lapangan itu sekitar 200 meter 
dari sana, jadi Julia tidak bisa menemukan siapa pun di 
sekitar sana. 


"Kak Yuda bohong lagi." Julia merasa kecewa, rasanya makin 
lama Yuda memperlakukannya makin buruk. Dia hanya 
ingin mereka berbaikan, menjadi sebuah keluarga yang 
saling peduli satu sama lainnya. 


"Omong sesuka lo lah, gue nggak peduli." Awalnya itu juga 
apa yang Yuda inginkan, tapi saat ini dia tak peduli lagi. 
Rasanya malah jengkel, perkataannya langsung dianggap 
kebohongan hanya karena dia selalu melarikan diri. 


Yuda melepaskan jaketnya, segera membayar ketika sudah 
gilirannya dan melarikan diri keluar. Julia mau mengejar, 
tapi sekarang gilirannya membayar. Jadi dia tertahan 
sebentar dan pastinya tidak berniat membiarkan Yuda 
begitu saja. 


Selesai membayar, Julia mencari Yuda. Dia menemukan Yuda 
sejauh 50 meter dari minimarket itu, tengah berjalan 
dengan cepat. Julia langsung berlari mengejar Yuda. Dia 
aktif di berbagai kegiatan dan punya kebiasaan lari pagi 
setiap hari. Tak sulit menyusul Yuda yang kemampuan 
atletisnya bisa dibilang memprihatinkan. 


Tepat ketika Yuda sampai ke pagar pembatas lapangan 
basket, Julia berhasil menyusul Yuda. Dia menangkap 


tangan Yuda sekarang, memberikan tatapan yang begitu 
serius. "Jangan lari lagi. Dengarkan aku, bilang yang jelas 
alasan Kak Yuda tak mau pulang!" Suara Julia meninggi, 
emosinya mulai diperlihatkan dengan lebih jelas. 


"Udah gue bilang itu nggak ada hubungannya sama lo!" 
Yuda terpancing. Dia ikut menaikkan suara, sampai bersikap 
kasar mengempaskan tangan Julia. 


Suara mereka terdengar hingga ke lapangan. Agustian dan 
teman-temannya berhenti bermain. Mereka kepo, apa yang 
Yuda lakukan dengan cewek tidak dikenal di tepian 
lapangan. Agustian lantas menghampiri mereka, dia 
melingkarkan lengannya ke bahu Yuda, seperti ingin 
memberi tanda kalau cowok ini miliknya. 


"Siapa, Yud?" tanya Agustian datar, tapi Yuda yakin kalau 
tatapannya tak senang. 


Agustian tahu kalau Yuda anak tunggal dan tak pernah 
mendengar perihal anak adopsi. Kalau dia bilang adik, pasti 
perkataannya tak akan dipercaya begitu saja. Keringat 
dingin jatuh bercucuran dari keningnya. Daripada 
mencemaskan Julia, kemarahan tanpa sebab Agustian lebih 
mengganggunya. 


"Gue nggak kenal," jawab Yuda, berbohong. 


"Kak Yuda kok begitu! Masa sampai bilang sejahat itu!" Julia 
marah seketika. Bukan lagi merasa kecewa, dia telah sakit 
hati atas sikap Yuda. 


"Kakak? Siapa yang lo panggil gitu! Yuda bilang nggak 
kenal, jangan sok akrab." Yuda malah sembunyi di balik 
punggung Agustian, membiarkan pacarnya yang 
menghadapi Julia tanpa tahu apa-apa. 


"Apaan sih! Aku memang adiknya Kak Yuda kok. Kamu yang 
siapa!" Agustian ingin sekali berteriak kalau dia pacarnya, 
tapi itu tidak mungkin. Dalam situasi seperti ini, mereka tak 
akan lolos dianggap sebagai candaan. 


"Adik-adikan? Yang nemu udah gede? Jangan bual lo. Lihat 
baik-baik, Yuda nggak suka didekati." Pas Agustian berkata 
seperti itu, Yuda mencengkeram baju belakangnya. Dia 
menyembunyikan wajahnya dari Julia, melarikan diri dari 
tatapan Julia. 


"Aku nggak bohong!" Julia sudah hampir menangis. Dia 
memeluk jaket Yuda erat-erat. Dia tak mengatakan 
kebohongan, tidak melakukan sesuatu yang salah, tapi 
mereka memperlakukannya seperti itu. 


"Udah, Gus. Sama cewek kasar amat. Sana bawa Yuda pergi, 
biar kami yang bicara sama dia." Teman Agustian jadi tak 
tegaan, mereka memisahkan Agustian dari Julia. 


Yuda memanfaatkan kesempatan itu, dia menarik tangan 
Agustian, menyeretnya ke tempat tas mereka berada. 
Kantong belanjaannya dia tinggalkan di sana dan 
mengambil tas mereka sebagai gantinya. Agustian sampai 
tak punya kesempatan untuk membantah atau mencerna 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Namun, kini Agustian mengerti satu hal. Bukan Julia yang 
berbohong, tapi Yuda. Dia harus mencari tahu, memastikan 
sendiri hubungan mereka sebenarnya. 


"Yuda, stop! Lo mau nyeret gue ke mana? Mobil terparkir di 
sana tuh!" Untuk sekarang. Agustian akan membawa Yuda 
ke tempat di mana mereka bisa berbicara berdua tanpa ada 
pengganggu sama sekali. 


"Oh ... iya." Reaksi Yuda agak linglung. Memang kadang 
Yuda lemot, tapi bukan berarti begini juga. Pasti cewek tadi 
itu bukan hanya adik-adikan pungut seperti dugaannya. 
Lalu apa dong? Mantan pacar? Tidak mungkin. Yuda 100% 
homo kok, Alexandra yang menjamin. Cewek itu, kan 
infonya super akurat dan terpercaya dalam tanda kutip 
kalau tidak sedang punya niat busuk. 


Sekarang giliran Agustian yang menyeret Yuda memasuki 
mobilnya, dia membawa pacarnya ke rumah. Dimasukkan ke 
dalam kamar, lalu didorong ke atas tempat tidur. Yuda 
sampai terkaget, Agustian memang selalu kasar, tapi kali ini 
sikapnya agak berbeda dengan yang biasanya. 


"Mau apa lo?" Yuda bertanya dengan gugup, dia mundur 
sedikit saat Agustian berpindah duduk di sampingnya. 


Refleks Agustian menahan bahu Yuda, menuntunnya 
mendekat padanya. "Gue yang harusnya tanya, kenapa lo 
berbohong tadi?" Agustian tak masalah jika Yuda berbohong 
soal masalah keluarga. Dia hanya tidak terima kalau itu 
berkaitan dengan cewek tak dikenal. Cowok dikenal dan tak 
dikenal juga sama saja. Intinya semua kebohongan 
membuatnya ingin mengamuk. 


Wajah Yuda memucat seketika. Dia memang tak pandai 
berbohong, makanya tiap kali ditanya seperti itu ... Yuda 
mendadak bisu. Haruskah Yuda bilang itu bukan urusan 
Agustian? Tidak, Agustian pasti akan marah padanya. 
Bagaimana kalau dia jujur saja, menceritakan semuanya 
dari awal. 


Ugh. Agustian pasti akan marah lagi padanya, kenapa tidak 
cerita dari tahun lalu. Lebih buruk lagi, pacarnya mungkin 
akan meminta dipertemukan dengan Julia. Yuda tak akan 
membiarkannya. 


"Gue nggak bohong! Lo lebih percaya cewek nggak dikenal 
daripada pacar sendiri?" Akhirnya Yuda memutuskan untuk 
berbohong lagi, dia akan memaksa Agustian percaya tak 
peduli seperti apa bentuk kebohongannya. 


Pilihan Yuda begitu tolol, Agustian tak sebodoh itu sampai 
tak sadar dan membiarkannya berlalu begitu saja. Rasanya 
Agustian mulai merasa sakit hati. Yuda terlalu sering 
berbohong padanya, mendorongnya menjauh saat dia 
berusaha keras memahami masalah Yuda. 


"Lo anggap gue idiot apa!" Yuda yang berbohong dan dia 
pula yang bersikap seakan-akan dirinya tidak bersalah. 


Yuda terkaget jadinya. Agustian tiba-tiba saja mengarahkan 
tinju padanya. Terhenti tepat di depan muka, tapi itu 
membuatnya dasar kalau untuk beberapa detik 
sebelumnya, Agustian sempat kehilangan pengendalian diri. 


Kalau mereka tak berpacaran, pastilah tinju itu telah 
mendarat di hidungnya, Yuda beruntung karena Agustian 
segera menghentikan diri sendiri. 


"Sorry ... gue nggak ... bermaksud " Nggak bermaksud apa? 
Apa yang sebenarnya coba Yuda sangkal? Jelas-jelas dia 
berbohong dan balik mempertanyakan kepercayaan 
Agustian. 


Sadar akan kesalahan sendiri, Yuda sampai tak bisa 
menemukan alasan untuk membantah. Dia menundukkan 
wajah sekarang, menutup mulutnya penuh rasa bersalah. 
Agustian tidak meresponsnya. Yuda bisa melihat gelagat 
cowok itu, Agustian masih berperang dengan batin 
menentukan apa yang harus dia lakukan pada Yuda. 


"Pulang saja." Akhirnya, Agustian memutuskan untuk 
menjaga jarak sebentar. Sebuah jarak singkat untuk 


memberi ruang menenangkan pikiran. Mereka tak akan bisa 
membicarakan apa pun saat ini. 


Agustian mungkin akan hilang kendali, memaki Yuda dan 
memukulnya. Dia jelas tak mau hal itu terjadi. Apa yang 
terjadi dua tahun lalu tak mau dia ulangi. Agustian tidak 
mau Yuda meninggalkannya dan menghilang seperti itu 
lagi. Jadi dia yang harus menahan diri agar tidak mengulang 
kesalahan yang sama. 


Kata 'pulang' dari Agustian bertujuan untuk melindungi 
Yuda dari amukannya. Namun, hal itu memiliki arti lain bagi 
Yuda. Cowok itu salah paham, mengira jika satu kata singkat 
usiran merupakan sebuah usiran. 


Yuda menjadi lemas. Tak ada yang tersisa darinya dari 
sebuah cangkang kosong yang telah kehilangan isinya. 
Hatinya hampa, kehilangan apa yang paling dia jaga 
dengan baik. 


Dengan patuh Yuda meninggalkan rumah Agustian. Dia 
berjalan dengan lesu, bengong sepanjang waktu mencoba 
meyakinkan diri kalau itu bukan berarti sebuah perpisahan. 


Agustian menyuruhnya untuk pulang, bukan berkata putus. 
Tak ada yang perlu dia cemaskan. Semua akan baik-baik 
saja setelah pikiran mereka tenang. Bertengkar sudah biasa 
dan setelah itu berbaikan akan sangat mudah. 


Yuda ingin percaya pada pemikirannya, dia ingin percaya 
kalau Agustian masih mencintainya. Itu hanya kemarahan 
dan cemburu yang normal. Akan tetapi, lebih dari siapa pun 
.. dia pula yang paling sulit menerima kenyataan kalau 
dirinya layak untuk dicintai. 


Yuda sampai ke rumah Toni beberapa jam kemudian, setelah 
dia berputar tak tentu arah. Begitu mau membuka pintu, 


pintu itu sudah terbuka lebih dulu. "Cepat banget, Ton!" 
Sam yang keluar, dia salah mengira Yuda adalah Toni. 


"Yuda? Toni bilang lo nginap di rumah teman semingguan. 
Berubah pikiran? Mau main kartu? Ada kacang dan bir 
juga." Sam merupakan kebalikan Toni. Kalau Toni selalu peka 
dan berhati-hati dalam menjaga perasaan Yuda, Sam malah 
terlalu tumpul untuk menyadari apa pun. 


Cowok playboy itu menarik Yuda dengan cepat, mengatur 
Yuda untuk menggantikan posisi Toni menemaninya main 
kartu. "Kenapa diam gitu? Gak suka kartu, ada yang lain 
Kok." Dicueki sama Yuda, Sam tepuk-tepuk punggung Yuda 
sambil bongkar mainan lain. 


Yuda menggeleng lemah, dia menjatuhkan kepala di atas 
meja. Duduk lesehan, menyusun kartu yang tersebar di atas 
meja tak jelas untuk apa. Baru sekarang Sam sadar ada 
yang tak beres dengan Yuda. 


Dia kemudian memeluk Yuda dari belakang, melingkarkan 
tangannya ke perut cowok itu. "Patah hati? Mau dihibur? 
Gue pro Iho!" Tak yang tahu sampai di mana keseriusan 
Sam, berhubung dia tidak pernah serius untuk hal apa pun 
selain perihal motor, kuliah dan Toni. 


"Nggak, jangan bawa bercanda yang beginian. Kak Sam 
udah tahu, kan, kalau gue " 


"Kalau lo doyan cowok. Santai aja, sebenarnya malah gue 
penasaran gimana rasanya." 


Penasaran? Oke, itu alasan yang sangat masuk akan untuk 
Sam. Cowok satu ini selalu menjadikan rasa penasaran 
untuk mencoba memacari seseorang. Lalu setelah itu dia 
akan ditinggalkan saat pasangannya dasar alasan kenapa 
mereka mulai berpacaran. 


Yuda menggeleng dengan kalut. Dia tak mau menjadi salah 
satu dari orang yang dijadikan pacar lalu dia buang setelah 
rasa penasaran itu hilang. Kalau bisa, Yuda ingin bertahan 
selamanya pada posisi adik. 


"Ajari gue, Yuda." Ajari apa? Yuda anak polos tak tahu apa- 
apa. Dia terlalu patah hati untuk merasakan hal lain. 


"Ajari apanya? Kebiasaan buruk lo jangan tularkan ke Yuda." 
Untungnya Toni sudah pulang, muncul dari belakang Sam, 
memukul kepala Sam dengan kepalan tinju. 


"Jahat amat lo! Gue cuma ngehibur kok." Sam misuh-misuh 
membantah perbuatannya. Dia meronta saat lengan Toni 
melingkar ke lehernya, ditarik menjauhi Yuda. 


"Hibur ala lo selalu berakhir dengan perbuatan cabul. Tobat, 
Sam. Mau diselingkuhi dan diputuskan berapa kali baru 
sadar kalau alasannya itu karena sifat lo yang begini." Sam 
menutup telinganya tak senang, sudah lelah batin 
diingatkan terus-menerus selama bertahun-tahun oleh Toni. 


Sedangkan Yuda terpukul lagi. Kata diputuskan yang 
terlontar dari mulut Toni menusuk hatinya. Biarpun dia tahu 
apa yang mereka bicarakan tak ada kaitan dengannya, Yuda 
tetap saja membawanya ke dalam hati. 


"Gimana dong ... gue nggak mau putus." Tanpa sadar, suara 
hati Yuda terlontar. 


Sam dan Toni berhenti ribut. Tak biasanya Yuda curhat pada 
mereka dengan sikap begini manisnya. Biasanya juga suka 
sok kuat. Tampaknya Yuda sudah telah sampai batasnya, 
menahan diri dan memikirkan semuanya sendiri membuat 
hampir gila. 


"Tenang dulu, coba bicara yang jelas. Kita mana paham 
kalau lo tiba-tiba bicara gitu. Emang apa yang terjadi?" Toni 
berpindah ke samping Yuda, dia mengusap rambut Yuda 
mencoba menghibur. Di bawah meja, kakinya menendang 
kaki Sam yang hanya bengong saja. 


'Bantu hibur dikit, bego' Toni memberi isyarat dengan 
gerakan bibir, mencoba membuat Sam sedikit peka dan ikut 
menghibur Yuda. 


"Kalau begitu, spesial malam ini gue dan Toni akan 
mendengarkan semua keluhan lo, plus ... rajang gue 
tersedia sampai pagi." Sam menghibur sih, tapi caranya 
membuat Toni menjitaknya. 


"Ayo, Yud. Kita bicara berdua di kamar lo aja. Sam anggap 
aja nggak ada." Yuda lalu dibawa ke kamar, meninggalkan 
Sam sendirian di ruang tamu. 


Yuda pasrah saja, hanya mengangguk patuh. Melihat 
tingkah Yuda seperti itu, Sam jadi merasa tak enak bercanda 
tak tepat waktu tadi. Dia mengacak rambut frustrasi, 
kemudian menyusul Toni dan Yuda. 
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